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ẒIHAR DALAM ALQURAN DAN KONTEKSTUALISASINYA 
DALAM PERSOALAN KOMUNIKASI SUAMI ISTRI 
Ẓihar adalah perbuatan yang menyamakan istri dengan ibunya, yang 
mana setelah penyamaan itu, sang istri telah haram untuk suami, baik ingin 
mencampuri atau lain sebagainya yang terkait hal tersebut. namun pada dewasa 
ini ẓihar bukan lagi seperti yang terjadi pada masa Jahiliyah. Dikarenakan Ẓihar 
pada masa sekarang seorang suami melakukan ẓihar bukan langsung ingin 
mengatakan perkataan tersebut yang akhirnya dijatuhkan ẓihar. Namun banyak 
orang sekarang ini yang belum memahami tentang ẓihar. 
Permasalahan yang diteliti adalah 1) Bagaimana konsep Ẓihar dalam 
Alqur’an? 2) Bagaimana kontekstualisasi terhadap masyarakat tentang ẓihar pada 
fenomena masa kontemporer pada persoalan komunikasi suami istri? 
Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan study kepustakaan 
dan dengan menggunakan metode deskriptif dan analisis, yang mana data primer 
yang digunakan adalah yang berasal dari penjelasan-penjelasan penafsiran dari 
beberapa muffasir dalam kitab tafsir, serta data sekunder yang berasal dari buku-
buku yang relevan dengan penelitian ini. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa- 
sanya, Ẓihar pada masa kontemporer saat adalah penyamaan yang dilakukan 
suami dikarenakan penghormatan atau pujian kepada istri yang mana pada 
dasarnya pada saat ini sering kali suami istri jika berkomunikasi menggunakan 
kata kiasan yang pada akhirnya dari perkataan kiasan tersebut yang tanpa sengaja 
diucapkan akhirnya bisa jatuh Ẓihar. Maka dari itu suami istri harus menjaga 
perkataan pada saat komunikasi atau dalam segala keadaan apapun supaya tidak 
menimbulkan perkataan yang tidak mengenakkan yang mana bisa dijatuhkan 
sebagai Ẓihar. 
 
Kata Kunci : Ẓihar 
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A. Latar Belakang 
Pernikahan adalah salah satu asas pokok dalam kehidupan paling utama 
dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja 
merupakan satu jalan yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga 
dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang sebagai jalan pintu perkenalan satu 
kaum dengan kaum lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk 
menyampaikan pertolongan antar satu dengan lainya.
1
 
Keharmonisan keluarga terbentuk dengan terjalinnya komunikasi. Nabi 
dalam mencontohkan hal ini dengan bersenda gurau kepada istri serta memujinya 
dengan ucapan yang menyenangkan. Jadi bentuk senda gurau dan pujian dari 
suami kepada istri merupakan hal yang dapat mempererat sebuah pernikahan. 
Bahkan sebuah rumah akan terasa hampa tanpa diselingi senda gurau dengan 




Selain bersenda gurau, berkomunikasi sangatlah penting untuk 
membangun keharmonisan sebuah rumah tangga, karena dengan senda gurau 
adalah cara yang paling baik untuk membuat sebuah rumah tangga yang 
harmonis. Dasar rumah tangga adalah komunikasi yang baik dan efektif jika 
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 Rasjid Sulaiman, Fiqih Islam  (Bandung: Sinar Baru Algerindo, 2005), 374. 
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 Abdul Ghani Abud, Keluarga Muslim dari Berbagai Masalahnya, terj. Mudzakkir  
(Bandung, Pustaka, 1995), 17. 
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komunikasi ini tidak berjalan dengan baik, maka rumah tangga pun juga tidak 
akan berjalan dengan baik.  
Pada zaman Jahiliyah ada sebuah kisah seorang istri yang diẓihar oleh 
suami, ẓihar sendiri adalah menyerupakan istri atau sebagian dari anggota badan 
sang istri dengan perempuan muhrim karena nasab, susuan atau musaharah 
(semenda) dengan tujuan untuk mengharamkan, bukan untuk menghormati.
3
   
Maka dari itu peristiwa ẓihar terjadi pada kisah Khaulah binti Tsa’labah 
mulai memunculkan hukum atas peristiwa ẓihar yang terjadi pada masa Jahiliyah 
dan diberlakukan pada masa itu. Ẓihar tersebut terjadi seperti yang dialami oleh 
sahabat Nabi Khaulah binti Tsa’labah yang ditinggal suaminya, Aus ibn Shamit. 
Diriwayatkan oleh Aisyah, pada suatu ketika datanglah Khaulah binti Tsa’labah 
yang mengadu dan mendebat kepada Rasulullah tentang sikap suaminya, Aus bin 
Shamit, yang tiba-tiba meninggalkannya. Khaulah menyampaikan bahwa selama 
menjadi istri, ia selalu melayani Aus dengan penuh kasih. Tetapi, saat usia mulai 
beranjak tua dan ia tak dapat melahirkan, Aus justru menẓiharnya.  
Namun yang terjadi pada masa sekarang ẓihar konteksnya adalah sebagai 
penghormatan kepada istrinya seperti yang terjadi pada kisah keluarga Dodik 
“Dodik adalah seorang Angkatan Darat di Malaysia, beliau menikahi anak dari 
komandan Angkatan Darat yang bernama Ayu, mereka menikah sangat lama dan 
dikaruniai dua orang anak yaitu anak laki-laki dan perempuan, pada sore hari sang 
istri memberikan kopi untuk suaminya, suami berkata: mendatangimu bagiku 
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 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi  (Semarang: PT.Karya Toha 
Putra,1993), 5. 


































seperti mendatangi belakang ibuku, dan akhirnya sang istri bertanya: maksud dari 
perkataan suami, apakah tidak bahagia dengan dirinya, dan apakah diriku sama 
seperti ibumu termasuk kemaluanku? Suami menjawab: ya memang seperti itu,
4
 
Dodik mengatakan seperti itu bahwa dodik tidak ada rasa cinta yang bisa tumbuh 
dan tidak ingin melepaskan dikarenakan tidak ingin menimbulkan masalah dengan 
mertuanya yang tidak lain adalah komandannya di Angkatan Darat tersebut dan 
sang istri adalah ibu dari anak-anaknya yang masih membutuhkan kasih sayang. 
Itulah sebabnya perbuatan yang dilakukan oleh Dodik dinamakan ẓihar. Yaitu 
menyamakan salah satu anggota tubuh seorang istri dengan ibunya yang mana itu 
seperti sang istri adalah mahram yang haram untuk dinikahi. 
Maka dari itu ẓihar yang terjadi pada zaman sekarang bukan lagi 
dihukumi sebagai talak, melainkan sebuah perbuatan munkar lagi dusta yang 
mengharuskan seorang suami membayar kaffarat jika ingin menggauli istrinya 
kembali atau menarik kata-katanya kembali. Maka dari itu Allah SWT telah 
mengharamkan ẓihar. Itulah sebabnya pada persoalan tersebut sangatlah berbeda. 
Pada dua perosalan tersebut berbeda konteks seorang suami yang berniat 
menẓihar karena suami tidak lagi menyukai istri namun suami tidak ingin istri 
tersebut diperistri pria lain, maka dari suami melakukan ẓihar.5 Namun pada 
dewasa ini suami menẓihar istri pengucapan suami tersebut bertujuan untuk 
menghormati istri,
6
  jika suami tidak lagi melayani tanpa kasih sayang. Maka dari 
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 Juraish Kamaruddin Al-Muhami, Memahami Hukum Zihar dan Ila’ (Malaysia : Darul 
Minhaj 1976), 36. 
5
 Wahbah Zuhaili,  Fiqih Imam Syafi’I, (Jakarta: PT  Niaga Swadaya, 2010),  675. 
6
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta : Lentera Hati 2009), 472. 


































itu suami mengatakan bahwa mendekatimu seperti mendekati belakang ibuku, 
kata-kata itu tetap dianggap ẓihar karena menyamakan istri dengan ibunya 
termasuk ẓihar karena pada dasarnya menyamakan istri dengan ibunya itu adalah 
termasuk perbuatan ẓihar. 
Namun pada dasarnya permasalahan pada zaman sekarang zihar terjadi 
dikarenakan tidak ingin menyakiti hati istri, namun dikarenakan dari 
permasalahan sepele yang terjadi hampir sama berulang-ulang hingga suami 
melakukan ẓihar yaitu menyamakan istri dengan ibunya namun niatnya beda jika 
ada unsur ẓihar maka jatuhnya adalah ẓihar.7 Dari permasalahan yang timbul dari 
pemaparan di atas dapat dijadikan penelitian yang bertema konsep ẓihar dalam 
Alqur’an yang dapat dijadikan judul kontekstualisasi ẓihar menurut muffasirin. 
Kata ẓihar dalam Alqur’an terdapat dalam QS. al-Ahzab:4, QS, al-
Mujadallah:1, QS, al-Mujadallah:2, QS. al-Mujadallah ayat 3, QS. al-Mujadallah 
ayat 4 dan lain sebagainya. 
Selain kata ẓihar dalam Alqur’an disebutkan sebab turunnya ayat-ayat 
Alqur’an yang telah dipaparkan di atas, yakni golongan Makiyah dan Madaniyah. 
Golongan Makiyah adalah ayat-ayat yang diturunkan di Makkah selama 12 tahun 
5 bulan 13 hari. Sedangkan golongan Madaniyah adalah golongan ayat-ayat yang 
diturunkan sesudah Nabi Muhammad SAW melakukan hijrah ke Madinah selama 
9 tahun 9 bulan 9 hari. Ayat-ayat yang dipaparkan di atas yaitu termasuk ke dalam 
golongan surah Madaniyah.  
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 Abdul Ghani Abud,  Keluarga Muslim dari berbagai masalahnya, terj. Mudzakkir 
(Bandung, Pustaka, 1995), 19. 


































B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
Memperhatikan paparan masalah pokok yang terdapat dalam kajian ini 
adalah sikap Alqur’an terhadap ẓihar. Adapun masalah-masalah yang 
teridentifikasi adalah: 
1. Apa definisi dari ẓihar? 
2. Apa dasar hukum ẓihar? 
3. Apa kaffarat/hukuman dari ẓihar? 
4. Apa definisi dari Komunikasi? 
5. Apa unsur-unsur dari Komunikasi? 
6. Bagaimana Komunikasi Suami Istri? 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas dapat diketahui bahwa ẓihar 
merupakan salah satu bagian yang berpengaruh dalam hubungan dalam 
pernikahan. Dalam hal ini, agar pembahasan lebih terfokus, maka dibatasi pada 
pengertian ẓihar menurut para mufassir, penafsiran ayat-ayat yang membahas 
tentang ẓihar, konsep ẓihar dalam Alqur’an dan kontekstualisasinya. 
C. Rumusan Masalah 
Dari gambaran umum latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana ẓihar dalam Alqur’an? 
2. Bagaimana kontekstualisasi terhadap masyarakat tentang ẓihar pada fenomena 
masa kontemporer pada persoalan komunikasi suami istri? 
 


































D.  Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, gambaran secara umum 
penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk menjelaskan ẓihar menurut Alqur’an. 
2. Untuk memperoleh tentang kontekstualisasi yang ada pada masyarakat tentang 
ẓihar pada fenomena pada masa kontemporer. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan keilmuan 
dalam bidang tafsir. Agar hasil penelitian ini betul-betul jelas dan berguna untuk 
perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari 
penelitian ini. baik secara teoritis maupun secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
Penelitian mengembangkan pemikiran tentang Alqur’an khususnya 
dalam pemikiran keislaman pada umumnya, dalam rangka upaya membantu 
masyarakat Islam terutama di Indonesia dengan pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Secara Praktis 
Implementasi penelitian ini diharapkan bisa memberi konstribusi agar 
dapat memberi solusi terhadap masyarakat muslim mengenai pemahaman tentang 
ẓihar menurut muffasir. 
F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
keorisinilan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, setelah 


































dilakukan telaah pustaka penulis menemukan beberapa karya yang membahas 
masalah yang serupa dengan penelitian ini, akan tetapi berbeda dengan penelitian 
dalam skripsi ini: 
1. “Analisis Hukum Islam Terhadap Persepsi Panggilan Ummi kepada istri 
sebagai ẓihar dalam kajian situs media sosial” oleh Nurul Hidayah jurusan 
Akhwal Syakhsiyah di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 
2016. Merupakan hasil penelitian lapangan lewat media sosial tentang 
panggilan ummi dikategorikan sebagai ẓihar. 
2. Rekontruksi Konsep Ẓihar (Persepektif Mazhab Sunni), oleh Eka Suriyansah, 
Prodi Hukum Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
tahun 2010, merupakan penelitian tentang ẓihar menurut klasik persepektif 
mazhab Sunni. 
Berdasarkan penelusuran oleh penulis dari beberapa penelitian yang telah 
penulis kemukakan di atas, maka penulis memilih judul dengan alasan belum 
pernah dibahas oleh peneliti terdahulu. Setelah dilihat dari beberapa literatur 
belum ada buku yang membahas tentang ẓihar secara spesifik, yang ada hanya 
pembahasan secara umum tentang ẓihar. Dari sinilah penulis mencoba untuk 
mengembangkan tentang pembahasan tersebut. 
G. Metodologi Penelitian 
Setiap penulisan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode 
yang sesuai dengan masalah yang dibahas, karena metode merupakan cara 
bertindak agar kegiatan penelitian bisa dilaksanakan secara rasional dan terarah 


































demi mencapai hasil yang maksimal.
8
 Adapun penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu 
serangkaian penelitian yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian, yaitu dengan  
mengumpulkan teori-teori dalam kitab-kitab, pendapat para ahli dan karangan  
ilmiah lainnya yang ada relevansinya dengan pembahasan dengan karya  
penelitian ini. Maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode 
dokumentasai, dengan memperoleh data dari benda-benda tertulis seperti buku, 
majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
9
 
2. Model Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau inkuiri 
naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam dan interpretatif.
10
 Inkuiri 
naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait persoalan 
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam adalah sebuah 
kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula didapatkan dari 
pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah penterjemahan atau penafsiran 
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 Anton Bakker, Metode Penelitian (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 10. 
9
 Fadjrul Hakam Choẓin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah,(Ttp: Alpha, 1997), 66. 
10
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya,  
2002), 2. 






































3. Sumber Data 
Mengingat penelitian ini menggunakan metode Library Research, maka 
diambil data dari berbagai sumber tertulis. Dalam pembahasan proposal ini 
menggunakan sumber data yang terbagi menjadi sumber data primer dan data 
sekunder, yang perinciannya sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber primer adalah sumber yang berasal dari tulisan buku-
buku yang berkaitan langsung dengan buku ini. Sumber utama 
penelitian ini adalah Alqur’an dan kitab-kitab tafsir, yaitu antara lain: 
1. Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab (Jakarta : Lentera Hati 
2009) 
2. Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustofa al-Maraghi (Semarang:  
Toha Putra, 1993)  
3. Kementrian Agama RI, Al Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta: Widya 
Cahaya, 2010) 
4. Tafsir ayat-ayat hukum karya Muhammad Ali Ash-Shabuni (Depok 
: Keira Publishing, 2016) 
5. Tafsir al-Munir karya Wahbah Zuhaili (Jakarta: Gema Insani, 
2014) 
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b. Sumber Data Skunder 
Sumber data sekunder adalah buku-buku kepustakaan yang erat 
kaitannya dengan judul skripsi ini, antara lain: 
1. Fiqih Munakahat karya Abdur Rahman Ghazali (Jakarta : 
Prenadamedia Group, 2013) 
2. Membumikan Al-Qur’an, karya M. Quraish Shihab (Bandung: 
Mizan, 1995) 
3. Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap) karya Tihami dan 
Sohari Sahrani 
4. Fiqih Sunnah karya Sayyiq Sabiq (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 
2010) 
5. Memahami Perkawinan Hukum Islam Karya Ahmad Zuhdi Muhdr 
(Bandung, Al Bayan 1994) 
6. Keluarga Muslim dari berbagai masalahnya, terj. Mudzakkir, karya 
Abdul Ghani Abud (Bandung, Pustaka, 1995) 
7. Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam. Karya Al-Hamdani. 
(Jakarta: Pustaka Amani, 1989) 
c. Metode pengumpulan data : 
1. Metodologi Reseacrh Sutrisno Hadi. Yogyakarta: Andi Offset, 
1989. 
2. Metode Tafsir Mawdlu’I karya Abd al-Hayy al-Farmawi, (Jakarta: 
PT. Grafindo Persada, 1994, 


































3. Metode Penelitian karya Anton Bakker. (Yogyakarta: Kanisius, 
1992) 
4. Metode penulisan penelitian 
1. Fadjrul Hakam Choẓin. Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (Ttp: 
Alpha, 1997) 
2. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan Tesis) : Dan 
Mempersiapkan diri menjadi penulisan artikel ilmiah. Karya Bahdin 
Nur Tanjung, (Jakarta : Prenada Media Group. 2009) 
5. Metode Penelitian 
a. Metode Pengumpulan data: pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 
tujuan penelitian. Pengumpulan data yang dibedakan dengan dua 
sumber yaitu data primer dan data sekunder.
12
 
b. Metode Analisis Data: Setelah data terkumpul secara menyeluruh dari  
berbagai sumber referensi, kemudian penulis membahas dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Maudhu’i: menurut bahasa adalah meletakkan, menjadikan atau 
membuat-buat. Sedangkan menurut istilah adalah suatu metode 
yang berusaha mencari ayat Alqur’an tentang suatu masalah 
tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat-ayat yang 
dimaksud, lalu menganalisanya melalui pengetahuan yang relevan 
                                                             
12
 Bahdin Nur Tanjung , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan Tesis) 
: Dan Mempersiapkan diri menjadi penulisa artikel ilmiah(Jakarta : Prenada Media 
Group. 2009), 17. 


































dengan masalah yang dibahas, kemudian melahirkan konsep yang 
utuh dari Alqur’an tentang masalah tersebut.
13
 
2. Langkah-langkah untuk menerapkan tafsir maudhu’i: menetapkan 
masalah yang akan dibahas, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan 
dengan masalah tertentu, menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa 
turunnya disertai dengan sebab turunnya ayat, memahami kolerasi 
antara surah yang satu dengan surah yang lain, menyusun atau 
menyempurnakan pembahasan judul atau topik kemudian dibagi ke 
dalam beberapa bagian yang berhubungan, mempelajari ayat-ayat 
secara keseluruhan dengan jalan menghimpun ayat-ayat yang 
mempunyai pengertian yang sama.
14 
H. Sistematika Pembahasan 
 Dalam menguraikan pembahasan penelitian ini, diperlukan suatu 
sistematika agar memudahkan dalam penelitian maupun memudahkan dalam 
memahamkan pembaca. Maka sistematika pembahasan pada skripsi ini terbagi ke 
dalam lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan judul,  
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan, 
yang mana pada bab ini menjelaskan kerangka pada penelitian. 
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 Abd al-Hayy al-Farmawi Metode Tafsir Mawdlu’I (Jakarta: PT. Grafindo Persada,  
1994), 37. 
14
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1995), 114-115. 


































Bab II, Konsep Umum Ẓihar dan Komunikasi Suami Istri, berupa  
pengertian ẓihar, ẓihar pada masa jahiliyah, ẓihar pada masa islam, dasar hukum 
dari ẓihar, kaffarat atau hukuman dari melakukan ẓihar, definisi dari komunikasi, 
unsur-unsur dari komunikasi, dan komunikasi suami istri. Pada bab ini akan 
menjelaskan tentang landasan teori dari ẓihar secara umum. 
Bab III, Konsep Ẓihar dalam Alqur’an, meliputi penjelasan seperti, 
substansi dari ẓihar, bentuk lafadz dari ẓihar, faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya ẓihar, dampak dari melakukan ẓihar, dan cara supaya terhindar dari 
perbuatan ẓihar. Pada bab ini menjelaskan bagaimana Alqur’an menjelaskan 
tentang ẓihar yang meliputi menjelaskan yang akan dipaparkan pada bab ini. 
Bab  IV : Kontekstualisasi Ẓihar, seperti kontekstual persoalan pada 
zaman dahulu dari kisah Khaulah bin Tsa’labah, kontestual dari persoalan 
komunikasi suami istri, Penerapan kedua persoalan yang dapat diterapkan pada 
masyarakat saat ini, pada bab ini menjelaskan kontestualisasi pada persoalan 
zaman dahulu dan pada saat ini. 
BAB V : Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran dari pemaparan 
semua bab.  
 


































ẒIHAR SECARA UMUM 
 
A. Pengertian Ẓihar 
 
1. Ẓihar secara etimologi 
Ẓihar berasal dari kata رهظ yaitu zhahr artinya punggung, (mengatakan 
kepada istrinya, ”engkau seperti punggung ibuku,” maksudnya istri tersebut itu 
haram baginya) yang demikian ini jika suami berkata seperti di atas itu adalah 
merupakan talak (perceraian), paling hebat yang terjadi pada masa Jahiliyah.
15
  
Pada kitab Fathul Bari menyatakan bahwa pernyataan punggung bukan 
anggota tubuh yang lain, karena punggung adalah sebuah tunggangan, halnya 
seorang perempuan yang diserupakan seperti punggung sebab ia menjadi 
tunggangan laki-laki. Maksudnya adalah seorang perempuan memiliki laki-laki 
tersebut namun tidak bisa melakukan apa yang ia inginkan pada laki-laki tersebut. 
Seperti yang disebutkan dalam tafsir al-Misbah bahwa ẓihar dalam Bahasa Arab 
yaitu zahr yang artinya punggung maka dari itu dalam Fathul Bari menerangkan 
hal tentang maksud ẓihar.16 
Ẓihar adalah perkataan yang digunakan untuk menyamakan seorang istri 
dengan ibunya, peristiwa ini pada masa Jahiliyah berarti talak, apabila seorang 
suami mengucapkan kamu seperti punggung ibuku, maka seorang suami tersebut 
telah mengharamkan istrinya dikarenakan istri telah disamakan seperti mahram 
                                                             
15 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 28 (Semarang :PT Toha Putra, 
1993), 3. 
16 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta, Lentera Hati 2002), 63. 
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yang haram untuk dinikahi yaitu  diantaranya ibunya, itulah sebabnya saat seorang 
suami telah menẓihar maka seorang suami tidak boleh mencampuri istrnya hingga 
suami membayar kaffarat. 
Setelah membayar kaffarat ẓihar tersebut tidak lagi menjadi perbuatan 
ẓihar, dan boleh mencampuri istrinya jika telah membayar salah satu kaffarat yang 
telah ditetapakn oleh Allah. 
2. Ẓihar secara terminologi 
Ẓihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya, “Bagiku engkau 
seperti punggung ibuku,” para ulama madzhab sepakat bahwa, jika seorang suami 
telah mengatakan ucapan tersebut kepada istrinya, maka laki-laki itu tidak halal 
lagi mencampuri istrinya sampai dia membayar denda/kaffarat.
17
 
Ibnu Qayyim berkata, “hal itu pada masa Jahiliyah, ẓihar adalah talak, 
namun Islam menghapus hukum itu, karena itu tidak boleh menggunakan kembali 
hukum yang sudah dihapus oleh Islam, begitu juga karena pada ayat Alqur’an 
diterangkan bahwa Aus bin Shamit melakukan ẓihar pada istrinya dengan maksud 
talak, namun dalam permasalahan ẓihar selanjutnya karena ẓihar sudah jelas 
diharamkan dan tidak boleh dilakukan kembali yang mana telah disebutkan oleh 
ketentuan Allah SWT, bahwa ketentuan Allah SWT merupakan sesuatu yang 
paling benar dan paling pantas untuk dipraktikan.
18
 
Dari pemaparan pengertian-pengertian di atas tentang ẓihar dapat 
disimpulkan bahwa ẓihar adalah perkataan seorang suami kepada istrinya dengan 
                                                             
17 Afif Muhammad, Fiqih Lima Mazhab ( Jakarta, Lentera, 2007), 207. 
18 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta, Pena Pundi Aksara, 2010), 620. 


































berkata “Anti ’alayya ka-zhahri ummi,” yang berarti, “bagiku kamu bagaikan 
punggung ibuku,” yaitu menyamakan istrinya dengan mahram yang haram untuk 
dinikahi seperti ibunya. 
Bentuk penyerupaan seperti ini diharamkan secara nash Alqur’an 
sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, “orang-orang yang menẓihar istrinya 
diantara kamu (mengganggap istri sebagai ibunya), padahal ia adalah istri mereka 
bukan ibu mereka. Sedangkan ibu mereka tiada lain adalah wanita yang 
melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka telah bersungguh-sungguh 
mengucapkan suatu perkataan yang munkar dan dusta, maka jika terjadi 
penyerupaan ini maka ini dianggap sebagai ẓihar dan diharamkan baginya untuk 




Maka dari itu ẓihar tidak dianjurkan bagi suami untuk melakukan 
perbuatan yang munkar lagi dusta tersebut, karena ẓihar tersebut dilakukan suami 
yang tidak ingin meninggalkan istri namun suami tidak lagi menyukainya. 
B. Ẓihar pada Masa Jahiliyah 
Pada masa Jahiliyah ketika suami marah terhadap istrinya, karena 
disebabkan oleh suatu permasalahan dalam rumah tangga, sang suami tersebut 
akan mengeluarkan perkataan “bagiku kamu itu seperti punggung ibuku”, maka 
setelah mengatakan perkataan tersebut, maka secara tidak langsung menceraikan 
                                                             
19 Syaikh Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita (Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2010), 505. 


































istrinya, dan pada masa itu ẓihar adalah kebiasaan adat yang dilakukan oleh 
orang-orang Jahiliyah untuk menceraikan istrinya. 
Maka dari itu pada zaman Jahiliyah ẓihar adalah talak, dikarenakan suami 
jika telah mengatakan zihar secara tidak langsung istrinya bukan lagi mahram 
yang dapat dicampuri, karena suami tersebut mengatakan ẓihar sudah tidak lagi 
menyukai istrinya lagi atau sedang marah dan mengatakan perkataan tersebut. 
Contohnya: jika seorang suami berkata kepada istrinya, “bagiku kamu 
bagaikan punggung ibuku,” namun dengan kata tadi sebenarnya ia bermaksud 
talak maka yang terjadinya adalah ẓihar, dan talak tidak terjadi pada istrinya. 
Seperti halnya Aus bin Shamit yang berkata “Bagiku kau adalah punggung ibuku” 
kepada Khaulah binti Tsa’labah.20 Setelah kata-kata yang diucapkan Aus bin 
Shamit seketika itu juga hubungan suami istri itu berakhir seperti halnya 
perceraian, tetapi wanita tersebut tidak bebas begitu saja meninggalkan rumah 
suaminya, dan berlalu seperti seorang istri yang diusir.
21
 
Maka dari itu pada zaman itu ẓihar adalah sebuah adat kebiasaan orang-
orang Jahiliyah jika tidak menginginkan bersama istri tersebut lagi dan tidak ingin 
istrinya diperistri orang lain maka suami melakukan perbuatan munkar yaitu 
dengan menẓiharnya. Tujuannya adalah untuk merendahkan kedudukan wanita 
dengan mengatakan ”kau bagiku seperti punggung ibuku” sehingga si wanita 
tersebut tidak dapat meminta haknya dalam perkawinan dikarenakan jika suami 
                                                             
20 Syaikh Abdurahman bin Nashir as-Sa’di, Tafsir Alqura’an (Jakarta: Daruq Haq, 2016), 
164. 
21 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam. ( Jakarta : PT Rineka Cipta, 1996), 
103. 


































mengatakan hal tersebut berakhirlah hubungan suami istri namun istri tidak dapat 
menikah lagi dengan orang lain. 
Pada masa ini seorang perempuan sangat tidak dihargai dalam rumah 
tangga, karena dengan permasalahan sepele sehingga suami marah dan bisa saja 
menceraiakan dengan mengatakan “kamu adalah seperti punggung ibuku” maka 
itu adalah perbuatan ẓihar yang mana suami bermaksud menceraikan namun tidak 
bercerai hanya saja suami tidak bisa mencampuri istrinya lagi. 
 
C. Ẓihar pada Masa Islam 
Saat Islam datang Allah SWT telah mengatur beberapa ketetapan tentang 
kehidupan manusia termasuk tentang ẓihar, yang mana sebelumnya ẓihar pada 
masa Jahiliyah adalah talak, atau cara untuk menceraikan istrinya, namun setelah 
Islam datang, ẓihar bukan lagi sebagai talak, namun perbuatan ẓihar ini telah 
diharamkan, karena perbuatannya yang munkar. 
Ẓihar pada masa Islam adalah membayar kaffarat bagi suami yang telah 
sengaja maupun tidak sengaja melakukan ẓihar (menyamakan istrinya dengan 
ibunya), karena sebelum membayar kaffarat suami tidak boleh mencampuri 
istrinya, itu disebabkan bahwa istrinya telah haram baginya. 
Maka Jumhur Ulama bersepakat bahwa melakukan perbuatan ẓihar adalah 
diharamkan,
22
 seperti firman Allah SWT:  
“Orang-orang di antara kamu yang menẓihar istrinya, (menganggap istrinya 
sebagai ibunya), padahal istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka 
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
                                                             
22 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah (Jakarta, Pena Pundi Aksara, 2010), 620. 


































telah mengucapkan suatu perkataan yang munkar dan dusta. Dan sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”23 
 
Dari ayat di atas ẓihar adalah sifat munkar, munkar yakni sesuatu yang 
tidak sejalan dengan pandangan akal sehat serta bertentangan dengan nilai agama, 
maka dari keburukan tersebut, ẓihar bukan lagi dianggap menjadi talak namun 
sebagai sumpah untuk mengharamkan istrinya digauli, jika suami ingin menarik 
kembali kata-kata tersebut maka suami wajib untuk membayar kaffarat terlebih 
dahulu, namun sebelum suami membayar kaffarat si istri tetap bisa meminta hak-
hak dalam perkawinan termasuk nafkah atau pembiayaan hidupnya dan 
anaknya.
24
 Karena hal ini berbeda dengan pada zaman Jahiliyah yang mana jika 
suami mengatakan seperti itu maka berakhir hubungan suami istri dan si istri tidak 
dapat menuntut hak-haknya dalam perkawinan. 
Maka dari itu Allah SWT menetapkan hukum ẓihar adalah bukan lagi 
sebagai talak tetapi suami harus membayar kaffarat agar wanita terlindungi, dan 
lebih dihormati tidak disakiti semena-mena dengan membiarkan istri tanpa nafkah 
dan tanpa kepastian perkawinan, itulah sebabnya setelah Islam datang ketetapan 
yang telah ditetapkan itulah yang akan digunakan untuk menjaga wanita dan 
melindungi wanita, karena hukum yang telah dihapuskan tidak dapat lagi 
digunakan untuk sebagai sumber hukum, termasuk hukum ẓihar yang 
sebelumnya, yang telah digantikan untuk suami membayar kaffarat jika 
melakukan ẓihar bukan lagi sebagai talak bagi istri. 
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 Alquran, 58:2. 
24 Abdur Rahman, Perkawiinan dalam Syariat Islam ( Jakarta : PT Rineka Putra, 1996), 
106. 


































D. Dasar Hukum Ẓihar 
Ẓihar sudah sangat jelas diterangkan dalam Alqur’an bahwa pembahasan 
ẓihar adalah merupakan pembuka surah al-Mujadalah. Ẓihar dalam Alqur’an 
terdapat dalam surah al Mujadalah ayat 2 : 
 َو ْمُه َنْدَلَو يِئ َّلَّلا َّلَِّإ ْمُه ُتاَهَُّمأ ْنِإ ْمِِتِاَهَُّمأ َّنُه اَّم مِهِئاَسِّن نِّم مُكنِم َنوُرِهَاُظي َنيِذَّلا ْمُهَّ نِإ
 َنوُلوُق َيَل َو ًاروُزَو ِلْوَقْلا َنِّم اًرَكنُم  روُفَغ ٌّوُفَعَل َهَّللا َّنِإ  
“Orang-orang yang menẓihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya 
sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka 
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka 
sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”25 
Pada ayat ke-dua ini mengucapkan ẓihar adalah suatu perkataan mungkar, 
buruk, tidak disukai Allah SWT dan merupakan budaya yang tidak baik dan di 
samping itu ia juga adanya kepalsuan atas ucapannya dikarenakan dia melakukan 
ẓihar namun dengan tujuan tidak ingin istrinya diperistri orang lain, maka dari itu 
Allah SWT mengharamkan ẓihar itu serta mewajibkan pelakunya untuk bertaubat 
dan sesungguhnya Allah SWT akan mengampuni karena Allah Maha Pengampun. 
Selanjutnya, dalam surat yang sama, yakni surat al-Mujadallah ayat 3 
(tiga) dan 4 (empat) juga dijelaskan tentang bagaimana hukum dari seseorang 
yang menjatuhkan ẓihar kepada isterinya. Dalam ayat ini juga dijelaskan apa saja 
kaffarat yang harus dilakukan setelah pernyataan ẓihar oleh suami jika suami 
ingin kembali lagi untuk mencampuri isterinya. Maka dari itu Allah SWT tidak 
hanya mengharamkan tapi memberi peringatan supaya tidak melakukan ẓihar lagi 
dengan menetapkan kaffarat pada ayat 3 dan 4 : 
                                                             
25 Alquran, 58:2. 


































 ِلَذ اَّساَمَت َي نَأ ِلْب َق نِّم ٍةَب َقَر ُرِيرْحَت َف اوُلاَق اَمِل َنوُدوُع َي َُّثُ ْمِهِئاَسِّن نِم َنوُرِهَاُظي َنيِذَّلاَو ْمُك
/ةلدالمجا{  يرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو ِهِب َنُوظَعُوت3 ِلْب َق نِم ِْيَْعِباَتَتُم ِنْيَرْهَش ُماَيِصَف ْدَِيَ َّْلَّ نَمَف }
 ِْلتَو ِهِلوُسَرَو ِهَّللِاب اوُنِمْؤ ُِتل َكِلَذ اًنيِكْسِم َيِّْتِس ُماَعْطِإَف ْعِطَتْسَي َّْلَّ نَمَف اَّساَمَت َي نَأ ِهَّللا ُدوُدُح َك
/ةلدالمجا{  مِيَلأ  باَذَع َنِيرِفاَكِْللَو4}  
“Orang-orang yang menẓihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan 
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, (3)  
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak 
kuasa (wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum 
Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.”(4)26 
 
Setelah ayat yang lalu menguraikan secara gamblang keburukan ẓihar dan 
keharamannya, maka ayat selanjutnya menguraikan tentang apa yang harus 
dilakukan setalah menẓihar istrinya termasuk dalam hal ini kasus Khaulah yang 
mengadu tersebut seperti riwayat nabi sebagai berikut :
27
 
“Diriwayatkan bahwa Nabi SAW, bersabda kepada Khaulah setelah turunnya 
ayat di atas bahwa: “biarlah dia memerdekakan seorang hamba”. Khaulah berkata: ”dia 
tidak mampu”. Nabi menyuruhnya berpuasa dua bulan berturut-turut. Sang istri 
menjawab lagi: ”Dia seorang tua, dia tidak akan mampu”. Lalu, Nabi SAW, bersabda 
lagi: ”kalau demikian, biarlah dia memberi makan enam puluh orang miskin”. Khaulah 
untuk ketiga kalinya menjawab ”Dia tidak punya”. Nabi bersabda: ”jika demikian, kita 




E. Kaffarat/Hukuman dari Ẓihar 
Ẓihar juga memiliki konsekuensi/hukuman jika ada seorang yang 
melakukan ẓihar, karena pada Alqura’an surah al-Mujadalah ayat 3 dan 4 
sebagaimana firman-Nya : 
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 Alquran, 58:3-4. 
27 M.Quraish Shihab, Tafsir, al-Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2010) hlm, 474. 
28 Ibid, 475. 


































 نِم َنوُرِهَاُظي َنيِذَّلاَو ْمُكِلَذ اَّساَمَت َي نَأ ِلْب َق نِّم ٍةَب َقَر ُرِيرْحَت َف اوُلاَق اَمِل َنوُدوُع َي َُّثُ ْمِهِئاَسِّن
/ةلدالمجا{  يرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو ِهِب َنُوظَعُوت3 ِلْب َق نِم ِْيَْعِباَتَتُم ِنْيَرْهَش ُماَيِصَف ْدَِيَ َّْلَّ نَمَف }
 نَمَف اَّساَمَت َي نَأ ِهَّللا ُدوُدُح َكِْلتَو ِهِلوُسَرَو ِهَّللِاب اوُنِمْؤ ُِتل َكِلَذ اًنيِكْسِم َيِّْتِس ُماَعْطِإَف ْعِطَتْسَي َّْلَّ
/ةلدالمجا{  مِيَلأ  باَذَع َنِيرِفاَكِْللَو4}  
“Orang-orang yang menẓihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik 
kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang 
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan 
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, (3) 
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) berpuasa dua 
bulan berturut-turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa 
(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah supaya 
kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan 
bagi orang kafir ada siksaan yang sangat pedih.”(4)29 
 
Pada ayat 3 dan 4 adalah ayat lanjutan penjelasan ẓihar dari ayat yang 
pertama dan kedua yang menerangkan tentang sebab turunnya ayat yang 
menceritakan pengaduan seorang istri kepada Nabi Muhammad karena telah 
diẓihar oleh suaminya.30 
Pembuat syara’ menganggap ẓihar sebagai sumpah (janji) dan mewajibkan 
padanya kafarat dengan salah satu dari ketiga perkara berikut secara tertib, bila 
mencampuri istri jika diinginkan : 
1. Orang-orang yang mengucapkan perkataan yang munkar ini kemudian 
menyadari kesalahannya, dan ingin membatalkan apa yang telah diucapkan, 
maka jika mereka ingin bergaul kembali, maka harus memerdekakan seorang 
budak, laki-laki dan perempuan. Tidak diperbolehkan untuk mencampuri 
terlebih dahulu apabila mereka mendapatkan budak. Dia mensyariatkan 
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 M.Quraish Shihab, Tafsir, al-Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2010) hlm, 473. 


































hukum kaffarat ketika mereka ingin bergaul kembali agar hal itu menjadi 
penghalang bagi mereka dari kemungkaran. Dengan demikian maka kaffarat 
diberikan untuk menjaga terjadinya dosa, Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang mereka perbuat sehingga tidak ada sedikitpun yang tersembunyi bagi-
Nya dan Diapun akan membalas perbuatan itu. Karenanya, berhentilah dari 
perkataan yang munkar dan jagalah ketetapan-Nya yang telah disyariatkan 
dan janganlah melanggar dari padanya. 
2. Barang siapa yang tidak mendapatkan seorang budak dan tidak pula 
mendapatkan harganya karena ketidakmampuannya, maka ia wajib berpuasa 
dua bulan berturut-turut sebelum bergaul kembali. Apabila kurang satu hari 
dari dua bulan ini, walaupun hal itu adalah hari terakhir karena udzur atau 
karena berpergian, maka ia harus memulai lagi dengan puasa yang baru 
karena berturut-turut itu telah hilang, 
3. Barang siapa yang tidak sanggup berpuasa dua bulan berturut-turut karena 
lanjut usia atau karena penyakit yang tidak bisa diharapkan lagi sembuhnya, 
maka ia harus memberi makan enam puluh orang miskin masing-masing dari 
mereka setangah sha’ gandum  satu sha’ syair atau tamar sebelum bergaul.31 
Kewajiban membayar kaffarat dari salah satu pemaparan yang telah 
dijelaskan, bahwa kewajiban tersebut supaya kamu mengakui ketahuidan Allah 
SWT, membenarkan rasulnya berhenti dari ucapan bohong dan dosa, serta 
mengakui ketetapnnya yang telah ditentukan oleh agama ini serta fardhu-fardhu 
yang telah dijelaskan kepadamu. Dan bagi orang-orang yang mengingkari 
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ketetapan fardhu Allah SWT yang lain adalah mengakibatkan mereka 
mendapatkan siksa yang pedih karena kekafiran yang mereka perbuat itu. 
Selain itu kewajiban membayar kaffarat adalah jika sang suami menyadari 
kesalahan atas perkataan yang telah diucapkan dan ingin kembali kepada istrinya, 
meski masih memiliki ikatan pernikahan sang suami tetap tidak boleh 
mencampuri istrinya sebelum suami membayar kaffarat. 
F. Pengertian Komunikasi 
 
1. Komunikasi secara etimologi  
 
Komunikasi mengandung makna bersama-sama (common), istilah 
komunikasi atau communication berasal dari bahasa Latin, yaitu communication 
yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Kata sifatnya communis yang 
bermakna umum atau bersama-sama. 
2. Komunikasi secara terminologi 
Para ahli mendefinisikan komunikasi menurut sudut pandang mereka 
masing-masing sebagai berikut: 
a. Sarah Trenholm dan Arthur Jensen mendefinisikan komunikasi, bahwa 
komunikasi adalah “A procces by which a source transmits a message to 
a reciver through some channel” (komunikasi adalah suatu proses 
dimana sumber mentransmisikan pesan kepada penerima melalui 
berbagai saluran). 
b. Hoveland mendefinisikan komunikasi ”the process by which an 
individual (the communication) transmits stimuli (usually verbal 


































symbols) to modify, the bavior of other indvidu” (komunikasi adalah 
proses dimana individu mentransmisikan stimulus untuk mengubah  
perilaku indvidu yang lain). 
c. Bernad Berelson dan Gary A Steiner mendefiniskan komunikasi, sebagai 
berikut : “Communication : the transmission of information, ideas, 




Dari definisi-definisi yang telah dipaparkan di atas bahwa dapat 
disimpulkan komunikasi adalah proses pembentukan, penyamaan, penerimaan, 
dan pengolahan, pesan yang terjadi dalam diri seseorang dan atau di antara dua 
orang atau lebih dengan tujuan tertentu. 
Komunikasi adalah bagian terpenting dalam kehidupan, terutama dalam 
kehidupan berumah tangga, karena dalam setiap permasalahan dalam rumah 
tangga perlu komunikasi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam 
rumah tangga, tanpa komunikasi yang baik tidak akan terselesaikan masalah 
tersebut akan semakin memperkeruh suasana dalam rumah tangga yang banyak 
sekali berujung perceraian. 
Maka dari itulah sangat penting melakukan komunikasi dimana pun berada 
terutama dalam rumah tangga, karena dengan komunikasi seseorang akan 
mengetahui tujuan dari orang lain tersebut atau keinginan tersebut. Menjaga 
komunikasi adalah hal yang sangat dianjurkan. 
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G. Unsur-Unsur Komunikasi 
 
Pada komunikasi juga memiliki beberapa unsur-unsur agar terciptanya 
komunikasi yang baik. Dan unsur-unsur tersebut ada 4 diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Komunikator/Pengirim Pesan: seseorang atau kelompok yang mengambil 
inisiatif menyampaikan pesan itu sebagai suatu proses, di mana komunikator 
dapat menjadi komunikan, dan sebaiknya komunikan dapat menjadi 
komunikator. 
a. Penampilan: Khusus dalam komunikasi atau yang menggunakan media 
pandang dengan audio visual seorang komunikator harus menyesuaikan 
diri dengan lingkungan dan komunikan. Penampilan ini sesuai dengan 
tata karma dan memperhatikan keadaan, waktu, dan tempat. 
b. Penguasaan Masalah: seseorang yang tampil/ditampilkan sebagai 
komunikator harus betul-betul menguasai masalahnya. Jika tidak, maka 
setelah proses komunikasi berlangsung akan menimbulkan 
ketidakpercayaan terhadap komunikator dan akhirnya terhadap pesan itu 
sendiri yang akan menghambat efektifitas komunikasi. Dalam suatu 
proses komunikasi timbal balik yang lebih menguasai masalah akan 
cenderung memenangkan tujuan komunikasi. 
c. Penguasaan Bahasa : komunikator harus menguasai bahasa dengan baik. 
Bahasa ini adalah bahasa yang digunakan dan dapat dipahami oleh 
komunikan. Komunikator mutlak menguasai istilah-istilah umum yang 
digunakan oleh lingkungan tertentu (khusus). Penguasaan bahasa akan 


































sangat membantu menjelaskan pesan-pesan yang ingin kita sampaikan 
kepada audiensi. Tanpa penguasaan bahasa sedara ketidakpercayaan 
terhadap komunikator. Sebaiknya gunakan bahasa yang baik dan benar. 
2. Komunikan/ penerima pesan : seseorang atau kelompok yang mnerima pesan 
itu dari pengirim pesan sebagai suatu proses komunikasi. Komunikan ini juga 
bisa identik dengan massa dalam saluran komunikasi massa yakni pendengar, 
pembaca, pemirsa, dan penonton.
33
 
3. Pesan: lambang atau tanda seperti kata-kata tertulis atau lisan, gambar, angka, 
gesture. Pesan dapat secara panjang lebar mengupas berbagai segi, namun inti 
pesan dari komunikasi akan selalu mengarah kepada tujuan akhir. 
a. Penyampaian pesan: melalui lisan, tatap muka, langsung atau 
menggunakan media/saluran. 
b. Bentuk Pesan : Informatif, Persuasif dan koersif. 
1) Informatif : Bersifat memberikan keterangan-keterangan (fakta-
fakta), kemudian komunikan mengambil kesimpulan dan  keputusan 
sendiri. Dalam situasi tertentu pesan informatif justru lebih berhasil 
daripada persuasif, misalnya jika audiensi adalah kalangan 
cendekiawan. 
2) Persuasif : Berisikan bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan 
kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan akan 
memberikan perubahan sikap, tetapi perubahan ini adalah atas 
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kehendak sendiri, bukan dipaksakan). Perubahan tersebut diterima 
atas kesadaran sendiri. 
3) Koersif : Penyampaian pesan yang bersifat memaksa dengan 
menggunakan sanksi-sanksi apabila tidak dilaksanakan. Bentuk yang 
terkenal dari penyampaian model ini adalah agitasi dengan 
penekanan-penekanan yang menimbulkan batin. Koersif berbentuk 
perintah-perintah dan sebagainya. 
4. Saluran/ Media Komunikasi : sesuatu yang dipakai sebagai alat penyampaian/ 
pengiriman pesan misal telepon, radio surat, surat kabar, televisi, dan majalah 
gelombang udara dalam konteks komunikasi antar pribadi secara tatap 
muka.
34
 Media komunikasi dapat dikategorikan dalam dua bagian: 
a. Media Umum : ialah media yang dapat digunakan oleh segala bentuk 
komunikasi, contohnya adalah radio CB, OHP, dan sebagainya. 
b. Media Massa : ialah media yang digunakan untuk komunikasi massal. 
Disebut demikian karena sifatnya yang massal misalnya : pers, radio, 
film, dan televisi. 
1) Pers: dalam arti luas meliputi segala barang yang dicetak yang 
ditujukan untuk umum/publik tertentu, termasuk juga buku, 
pamphlet, brosur dan sebagainya. 
2) Radio : merupakan sistem gelombang suara yang dipancarkan daari 
stasiun pemancar dan diterima oleh pesawat penerima di rumah, di 
mobil, di kapal, di mana saja. 
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3) Film : merupakan keseluruhan dari pita celluloid atau sejenisnya 
yang mengandung gambar-gambar yang kemudian dapat 
diproyeksikan pada layar. 
4) Televisi : adalah mass media yang memancarkan suara dan gambar 




5. Umpan Balik : memberikan balasan sebagai efek dari komunikasi yang 
dilakukan anatara komunikator dengan komunikan. Bentuk-bentuk umpan 
balik sebagai berikut : 
a. Berdasarkan Asal 
1) Eksternal Feedback : Umpan Balik yang diterima langsung 
komunikator dari komunikan. 
2) Internal Feedback : Umpan balik yang tidak berasal dari komunikan, 
tetapi dari pesan atau komunikator itu sendiri. 
b. Berdasarkan kecepatan 
1) Immediated Feedback : umpan balik ini sering disebut umpan balik 
langsung. Langsung berarti tanpa perantaran. Umpan balik ini 
biasanya sangat jelas kelihatan dalam komunikasi tatap muka dua 
orang atau komunikasi kelompok kecil dalam sebuah ruangan. 
2) Delayed Feedback : umpan balik yang tertunda pada saat 
komunikasi. 
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c. Berdasarkan penerimaan pesan  
1) Positive Feedback : komunikasi umpan balik yang bersifat positive, 
yang berasal dari komunikator. 
2) Negative Feedback : komunikasi umpan balik yang merugikan 
komunikator dengan kata lain apa yang dikatakan oleh komunikator 
mendapat tantangan. 
d. Berdasarkan Relevansitas  
1) Netral Feedback : umpan balik yang dimaksud adalah umpan balik 
yang netral-netral saja. Bisa diartikan, umpan balik tidak sesuai 
dengan harapan komunikator, atau kemampuan komunikan atau  
mengalihkan pembicaraan. 
2) Zero Feedback : umpan balik yang dikirim oleh komunikan kepada 
komunikator tidak bisa dipahami. Dengan kata lain pesan yang 
dikirimkan komunikator kepada komunikan. Tidak dipahami 




Dari kelima pemaparan di atas bahwasanya dalam unsur komunikasi 
memiliki empat unsur yang pertama komunikator atau orang yang mengirimkan 
pesan yang akan disampaikan, yang kedua adalah komunikan atau orang yang 
menerima pesan dari komunikator, yang ketiga pesan yaitu kata-kata yang tertulis 
maupun tidak yang disampaikan komunikator kepada komunikan sebagai 
menerima pesan, dan yang keempat adalah media komunikasi untuk 
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menyampaikan pesan, bahwa komunikan mengirimkan pesan melalui media 
berupa radio, surat kabar atau yang lain kepada komunikan, yang terakhir adalah 
umpan balik yaitu akhir dari komunikasi karena keberhasilan komunikasi dilihat 
dari umpan balik. maka dari kelima unsur tersebut sangatlah penting untuk 
melakukan komunikasi. 
H. Komunikasi Pasangan Suami Istri 
Komunikasi adalah hal terpenting dalam sebuah hubungan perkawinan 
karena hal yang sangat banyak perannya dalam hubungan perkawinan tanpa 
komunikasi yang baik akan banyak terjadinya perselisihan tidak banyak akan 
berujung perceraian maka dari itu sangatlah penting membangun komunikasi pada 
pasangan suami istri dalam sebuah perkawinan sebagai berikut :
37
 
1. Menyamakan Pandangan 
Menyamakan pandangan adalah modal awal suatu perkawinan yang akan 
berimbas pada kelancaran komunikasi pasangan suami istri. Dalam rumah tangga 
yang akan dikomunikasikan adalah pilihan-pilihan hidup yang sesuai dengan 
kemauan dan keinginan. Sementara kemauan dan keinginan adalah buah 
keyakinan kita. “Sehingga tidak mungkin komunikasi bisa baik kalau pandangan 
soal baik dan buruk sudah beda. Terutama baik buruk yang sangat prinsip. Karena 
menyamakan pandangan visi dan misi adalah hal yang urgen yang harus ada pada 
hubungan perkawinan. 
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2. Memahami Karakter Pasangan 
Tidak hanya menyamakan pandangan hidup namun memahami karakter 
pasangan sangat perlu untuk dapat menjalin hubungan dengan baik. karakter 
adalah hal inheren yang sudah ada pada diri seseorang. Ia merupakan bawaan 
sejak lahir. Namun, dengan jenis karakter apapun seseorang tetap mampu 
berkomunikasi karena komunikasi adalah ketrampilan. Latihan terus menerus 
akan menjadikan orang trampil berkomunikasi.
38
  
3. Membangun Empati 
Menempatkan diri pada tempat orang lain, cukup efektif untuk menjadikan 
kita mengerti perasaan dan pikiran orang lain. Pertimbangkanlah apakah bila kita 
mengatakan sesuatu pada suami atau isteri yang mungkin cukup sensitif ia tidak 
akan tersinggung? Atau apakah waktu dan kondisinya tepat untuk 
mengungkapkan isi hati? Mungkin boleh dibilang kurang berempati bila seorang 
isteri mengajak suami berdiskusi panjang lebar sementara suami baru saja pulang 
kerja dan terlihat sangat lelah. Saat kita mengerti perasaan dan pikiran pasangan, 
maka bahasa yang kita ucapkanpun akan lebih mengena bagi dirinya. Komunikasi 
tentu akan jauh lebih efektif. 
4. Bersikap Asertif 
Orang yang asertif tahu perasaan dan keinginannya dan berani 
mengungkapkan tanpa melukai orang lain. Seorang isteri sebenarnya punya hak 
untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Dan dia semestinya punya 
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keberanian untuk mengungkapkannya pada suami, tentu tanpa mengabaikan rasa 
hormat pada suami. Seringkali seorang isteri punya keinginan, namun 
dipendamnya terus karena tak berani, sungkan atau berharap suami 
mengetahuinya sendiri. Padahal bagaimana mungkin suami bisa tahu 
keinginannya kalau tak diberi tahu. “Kalau nggak ada komunikasi, manalah dia 
tahu apa yang kita mau. Dia kan nggak tahu isi hati kita. Yang tahu isi hati kita, 
cuma Allah dan kita,” tegas Evi. 
5. Mendekatkan diri pada Allah 
Upaya mendekatkan diri pada Allah urgensinya sangat besar sekaligus 
sebagai simpul semua usaha melicinkan jalan komunikasi bagi pasangan suami 
isteri. “Karena kita yakin yang memegang hati itu adalah Allah. Kalau hubungan 
kita dekat dengan Allah, maka hati pasangan kita dalam genggaman-Nya. Kalau 




Di antara beberapa yang telah dipaparkan adalah salah satu komunikasi 
antara suami dan istri yang wajib selalu dilakukan, karena komunikasi adalah hal 
yang terpenting dalam hubungan suami istri, tanpa komunikasi hubungan akan 
tidak baik dan sedikitnya akan menimbulkan kepada perceraian. 
Maka dari itu dalam keadaan apapun komunikasi harus tetap terjaga dan 
dijalankan baik komunikasi menyelesaikan masalah, maupun dalam menentukan 
masa depan pernikahan, supaya tidak terjadi perselisihan yang akan menimbulkan 
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pada penyelesaian yang tidak baik bahkan hingga terjadinya perceraian dalam 
rumah tangga. 
 


































ẒIHAR DALAM AL-QUR’AN 
 
A. Ẓihar Menurut Al-Qur’an 
Pada ayat-ayat terakhir surah al-Hadid, Allah SWT menyeru orang-orang 
yang beriman agar bertakwa kepada-Nya dan mengimani Rasul-Nya, niscaya 
Allah akan memberikan rahmat-Nya kepada mereka dan menjadikan untuk 
mereka cahaya sehingga mereka dapat berjalan, dan Dia mengampuni mereka. 
Hal tersebut diterangkan agar Ahli Kitab mengetahui bahwa mereka tidak 
mendapatkan sedikitpun karunia-Nya jika tidak beriman kepada Nabi Muhammad 
pada ayat pertama surah ini bahwa Allah telah mendengar perkataan perempuan 
yang mengajukan pengaduan kepada Nabi tentang suaminya, sebagai bukti 
keimananya kepada Nabi, untuk mendapatkan jawaban dan penyelesaian atas 
ẓihar yang dilontarkan suaminya. Allah Maha Mendengar lsgi Maha Melihat 
terhadap pengaduan perempuan tersebut.   
Maka dari itu ayat-ayat tentang ẓihar itu termasuk dalam munasabah 
karena ayat satu dengan ayat yang lain berkaitan. Seperti halnya ayat-ayat yang 
akan dijelaskan pada penjelasan konsep ẓihar pada Alquran, bahwasanya ayat-
ayat tersebut sangat runtut atau saling berkaitan. 
Makna ẓihar sendiri adalah menyamakan istri dengan ibunya yang mana 
suami tersebut berkata “kamu bagaikan punggung ibuku”. Dari Perkataan suami 




































tersebut, bahwa suami telah mengharamkan istrinya. Maka saat itu juga istrinya 
haram untuk digauli suami sampai suami tersebut membayar kaffarat.
40
 
Hal ini seperti kisah yang telah dipaparkan oleh Alqur’an yang terjadi pada 
masa Rasulullah yaitu seorang istri yang bernama Khaulah binti Tsa’labah adalah 
seorang istri dari Aus bin Tsamit yang telah diẓihar oleh suaminya, pada kisah 
tersebut Khaulah sudah mulai menua tidak bisa hamil dan tidak melahirkan anak 
lagi. Namun suami Khaulah melakukan perbuatan ẓihar kepada Khaulah. Khaulah 
pun menanyakan kepada Nabi Muhammad tentang hal ini namun Rasulullah 
menjawab bahwa sang suami tersebut telah haram bagi Khaulah untuk selama-
lamanya, dan khaulah pun sedih mendengar perkataan suami karena anaknya 
masih sangat kecil,
41
 seperti dalam firman-Nya pada surah al-Mujadalah ayat 1 : 
 جع َم ْس َي جهَّللاَو ِهَّللا َلَ ِإ ي ِك َت ْش َتَو ا َه ِجْوَز ِفِ َكجل ِداَجتُ ِتَِّلا َلْو  َق جهَّللا َع َِسَ ْد َق
 ٌيِص َب ٌعي َِسَ َهَّللا َّن ِإ   ۚ  ا َم جَكرجواََتَ 
“Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang mengajukan 
gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. 
Dan Allah mendengar soal jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”42 
 
Pada hadis yang diriwayatkan An-Nasa’i, adalah penjelasan kisah dari 
Khaulah binti Tsa’labah sebagai berikut : 
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 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam ( Depok: Keira Publishing, 
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 Alquran, 58:1. 




































 جنْب جقَحْسِإ َانَر َبْخَأ ْنَع َةَوْرجع ْنَع َةَمَلَس ِنْب ِمِيَتَ ْنَع ِشَمْعَْلْا ْنَع ٌرِيرَج َانَأَب َْنأ َلاَق َميِهاَر ْبِإ
 ْتَلاَق اَهَّ َنأ َةَشِئاَع  جهجعَْسَ َعِسَو يِذَّلا ِهَِّلل جدْمَْلْا ِهَّللا ِلوجسَر َلَِإ جةَلْوَخ ْتَءاَج ْدَقَل َتاَوْصَْلْا
 َو ِهْيَلَع جهَّللا ىَّلَص َّلَجَو َّزَع جهَّللا َلَز ْنَأَف اَهجمَلََك َّيَلَع ىَفَْيَ َناَكَف اَهَجْوَز وجكْشَت َمَّلَس  َع َِسَ ْدَق{
اَو ِهَّللا َلَِإ يِكَتْشَتَو اَهِجْوَز فِ َكجلِداَجتُ ِتَِّلا َلْو َق جهَّللااَمجَكرجواََتَ جعَمْسَي جهَّلل{ َةيْلْا 
 
“Aisyah RA, Mengisahkan: “Allah memang Maha Mendengarkan suara. Pada 
suatu ketika datanglah seorang wanita mengadu kepada Rasulullah SAW, ketika itu 
aku berada di pinggir rumah sambil mendengarkan percakapan perempuan 
tersebut. namun, tidak seluruhnya aku dengarkan, ada sebagian sayup-sayup 
bagiku. Perempuan itu mengadukan pula suaminya (yang menẓiharnya). Dia 
berkata, ‘Ya Rasulullah, suamiku telah menguji anak-anakku, padahal perutku 
telah melahirkan (bayi) untuknya sehingga setelah usia lanjut dan anakku telah 
berpisah (di samping) tahu-tahu dia menẓiharku. Ya Allah, aku mengadukan hal ini 
kepada-Mu’. Perempuan itu terus mengatakan perkataan itu hingga Jibril turun 
membawakan ayat-ayat berkenaan dengan peristiwa tersebut”43 
 
Dari hadis yang diriwayatkan an-Nasa’i adalah sebab turunnya ayat 
pertama surah al-Mujadalah yang menerangkan bahwa Allah SWT telah 
menerima dan memperkenankan pengaduan perempuan yang mendebat kamu 
wahai Nabi menyangkut perkara suaminya yang telah menẓihar dirinya dengan 
berkata ”kamu bagiku adalah seperti punggung ibuku” yakni keharaman untuk 
digauli. Kemudian, dia pun mengadukan kepada Allah SWT apa yang sudah 
membuatnya sedih dan gelisah. Allah SWT mendengar perbincangan, 
pembicaraan, dan perdebatan kalian berdua. Sesungguhnya Allah SWT, 
mendengar setiap suara dan melihat setiap hal dalam bentuk yang paling 
sempurna, utuh, dan optimal, termasuk diantaranya adalah pembicaraan dan 
perdebatan antara perempuan itu dengan dirimu. Perempuan yang dimaksudkan 
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dalam ayat ini adalah Khaulah binti Tsa’labah, sedangkan suaminya adalah Aus 
bin Tsamit salah satu sahabat Anshar.
44
 
Dari pengaduan Khaulah tersebut tidak lama kemudian Al-Qur’an yang 
telah menjawab apa yang berkenaan tentang kejadiannya. Allah telah menerima 
pengaduan Khaulah yang mengadu kepada Rasulullah tentang suaminya yang 
membuat Khaulah sedih dan gelisah, dan menyampaikan urusan itu pula kepada 
Allah SWT, dan Allah Maha Mengetahui keadaan hambanya, lalu Allah 
menjawab terkait urusan Khaulah itu apa yang mampu menghilangkan kesusahan, 
melapangkan kesempitan, menenangkan mata, membasahi kerongkongannya dan 
mengembalikan anak-anaknya ke pangkuan Khaulah, yaitu anak-anak yang 




Maka dari pengaduannya tersebut Allah SWT telah merincikan atau 
menjelaskan tentang kejelasaan ẓihar atau perbuatan yang telah dilakukan Aus bin 
Shamit. Bahwasanya Allah sangat mengecam orang-orang yang melakukan ẓihar 
pada surah al-Mujadalah ayat 2: 
 َّلَّ ِإ ْم جهج تا َه َّمجأ ْن ِإ ْمِِتِا َه َّمجأ َّن جه ا َم ْم ِه ِئا َس ِن ْن ِم ْم جك ْن ِم َنوجر ِها َظجي َني ِذَّلا
 ٌّو جف َع َل َهَّللا َّن ِإَو اًروجزَو ِلْو َق ْل ا َن ِم اًر َك ْن جم َنوجلوجق  َي َل ْم جهَّ ن ِإَو  ْم جه  َن ْد َلَو ي ِئ َّلَلا
 ٌروجف َغ 
“Orang-orang yang menẓihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya 
sebagai ibunya, padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka 
tidak lain hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka 
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sungguh-sungguh mengucapkan suatu perkataan mungkar dan dusta. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.”46 
 
Pada ayat 2 dari surah al-Mujadalah bahwasanya Allah SWT 
menerangkan tentang orang-orang yang menẓihar istri adalah perbuatan yang 
munkar karena mereka melakukan kebohongan atas ucapan yang mereka lakukan 
yaitu mereka tidak ingin istrinya diperistri laki-laki yang lain namun mereka juga 
sudah tidak menyukai istrinya atau istrinya sudah tidak menawan bahkan menarik 
lagi suaminya maka itulah mereka mengatakan perkataan yang munkar tersebut. 
Namun tidak lama kemudian surah al-Mujadalah ayat 2 ini turun untuk 
menjelaskan bahwasaanya ẓihar bukan lagi sebagai talak yang suami haram atas 
istrinya untuk selamanya dan tanpa adanya rujuk kembali. Karena suami boleh 
saja menarik ucapannya dengan membayar kaffarat atau hukuman dari perbuatan 
yang telah dilakukan tersebut.  
Sesungguhnya Allah SWT Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun karena 
dia menjadikan kaffart ẓihar bagi mereka yang melakukan ẓihar sebagai jalan bagi 
mereka dari kemungkaran dari ucapan yang mereka lakukan tersebut. 
sebagaimana Allah SWT maha pengampun bagi orang yang berdosa dan mau 
berobat, dan maha pengampun tanpa adanya pertobatan bagi siapa yang dia 
kehendaki sebagaimana firman-Nya dalam surah an-Nisa ayat 48 :
47
 
 جءا َش َي ْن َم ِل َك ِل َٰذ َنوجد ا َم جر ِف ْغ  َ يَو ِه ِب َكَر  ْشجي ْن َأ جر ِف ْغ  َ ي َلَّ َهَّللا َّن ِإ  
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47 Wahbah Zuhlaili, Tafsir al-Munir Jilid 14 (Jakarta : Gema Insani 2014), 389. 




































“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-
Nya.”48     
Ẓihar adalah perbuatan yang munkar yang dilakukan seorang 
suami kepada suami kepada istrinya karena perkataan tersebut sebuah 
kebohongan. Namun seorang suami bisa menarik kata -kata tersebut 
dengan menebus kesalahannya dengan membayar kaffarat dan Allah 
SWT akan mengampuni perbuatannya, karena Al lah SWT adalah maha 
mengampuni dosa hambanya dengan pertobatan yang hambanya 




Ẓihar adalah merupakan perbuatan yang diharamkan Allah  
SWT setelah turunnya ayat Alqur’an dalam surah al -Mujadalah, 
bahwasanya ẓihar adalah perbuatan munkar yang tidak boleh 
dilakukan, jika tetap dilakukan maka seseorang tersebut harus 
membayar kaffarat untuk menebus perbuatannya tersebut.  Meskipun 
pada masa Jahiliyah ẓihar tersebut sebuah bentuk talak yang 
menyebabkan seorang istri haram baginya dan tidak boleh mencampuri 
istrinya. 
Ayat di atas mensifati ẓihar dengan dua sifat buruk ”munkar”, 
yakni sesuatu yang tidak sejalan dengan pandangan akal sehat serta 
bertentangan dengan nilai agama, dan zur (dusta) yakni kepalsuan dan 
kebohongan. Pensifatan ini menunjukkan bahwa ẓihar jauh lebih buruk 
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dari pada talak. Karena, talak tidak disifati Allah dengan satu sifatpun, 
paling tinggi hanya Rasul yang mensifatinya dengan hal-hal yang 
paling dibenci Allah. Karena demikian buruknya hal ini sehingga, 
walaupun ia tidak dinilai sebagai talak tetapi sebagai sumpah, sanksi 
hukumnya lebih keras dari pada sanksi hukum sumpah biasa.
50
   
Bandingkanlah sanksi hukum ẓihar yang diuraikan oleh ayat 
berikut dengan sanksi hukum sumpah yang dibatalkan pada surah al-
Maidah ayat 89 : 
   ۚ  َناَْيَْْلْا ججتُ ْد َّق َع َا ِبِ ْم جكجذ ِخاَؤج ي ْن ِك َٰلَو ْم جك ِناَْيْ َأ ِفِ ِو ْغَّللا ِب جهَّللا جم جكجذ ِخاَؤج ي َلَّ
  ْو َأ ْم جكي ِل ْه َأ َنو جم ِع ْطجت ا َم ِط َسْو َأ ْن ِم َين ِكا َس َم  ِةَر َش َع  جما َع ْط ِإ  جهجتَرا َّف َك َف
  جةَرا َّف َك  َك ِل َٰذ   ۚ    ماَّي َأ  ِة َث َلَ َث  جما َي ِص َف  ْد َِيَ  َْل  ْن َم َف   ۚ   ة َب  َقَر جرِيرَْتَ ْو َأ ْم جهج تَو ْس ِك
 ِه ِتا َيآ ْم جك َل  جهَّللا  جِين  َبج ي  َك ِل َٰذ َك   ۚ   ْم جك َناَْيْ َأ اوجظ َف ْحاَو   ۚ   ْمجت ْف َل َح ا َذ ِإ  ْم جك ِناَْيْ َأ
 َنوجر جكْش َت ْم جكَّل َع َل 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang 
budak. Barang siapa tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila 
kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah 
menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-
Nya).”51 
 
Dengan sanksi ini suami masih terikat dengan ikatan 
perkawinan, namun ia tidak boleh menggaulinya sebelum ia 
melaksanakan sanksi yang ditetapkan. Bahwa sanksi itu harus 
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terlaksana sebelum ia menggaulinya bertujuan agar ia segera bertaubat 
dan secepatnya melaksanakan kewajiban itu agar pelampiasan 
syahwatnya dapat segera tersalurkan. 
Namun setelah Allah menetapkan hukumnya maka ẓihar 
tersebut bukan lagi talak yang istri haram baginya untuk selamanya dan 
tidak bisa lagi rujuk kembali, tetapi turunnya ayat ẓihar adalah haram. 
Dan seorang suami tetap tidak boleh untuk mencampurinya , dan 
hubungan pernikahan tetap terjadi, suami tetap wajib untuk memenuhi 
kebutuhan istrinya, dan suami boleh untuk mencabut ucapan tersebut 




Maka dari itu Allah SWT menetapkan hukum ẓihar untuk 
melindungi seorang wanita yang sangat lemah, Allah SWT 
membuktikan hal sekecil apapun yang berkaitan dengan wanita Allah  
SWT menetapkan dengan baik bahwasanya wanita sangatlah dijunjung 
tinggi dan dilindungi di dalam Alqur’an. Wanita tidak dihina begitu 
saja tetapi wanita sangatlah di lindungi dalam hal apapun itu. Maka 
dari itulah Alqur’an adalah bukti bahwasanya Allah SWT menciptakan 
segalanya tidak sia-sia semua adalah mempunyai maksud tersendiri dan 
memiliki hikmah tersendiri atas kejadian yang ada terutama kisah-
kisah di dalam Alqur’an. 
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B. Bentuk Lafadz Ẓihar 
Ẓihar mempunyai bentuk lafadz yaitu ẓihar shariih dan kinayah. 
Keduanya memiliki makna yang sama yaitu menyamakan istrinya 
dengan ibunya namun tujuan keduanya sangatlah berbeda.  
1. Ẓihar Shariih  
Zihar shariih adalah seperti anti ‘allaya ka zhahri ummi, anti 
‘inddi ka zhahri ummi, anti minni ka zhahri ummi, anti ma’iika zhahri 
ummi. (maksudnya engkau bagiku seperti pundak ibuku), begitu juga 
seperti anti ’allaya ka bathni ummi, anti ‘allaya ka ra’si ummi, anti 
‘allaya ka farji ummi, (engkau bagiku seperti perut/kepala/kemaluan 
ibukku) dan lain sebagainya. Juga seperti, farjuki ‘allaya ka zhahri  
ummi, ra’si ‘allaya ka zhahri ummi, rijluki ‘allaya ka zhahri ummi.  
(kemaluanmu/kepalamu/punggumu/kakimu bagiku seperti pundak 
ibuku).
53
 Ẓihar boleh berlaku dalam beberapa keadaan yaitu :  
a. Jika musyabbah bihi  adalah anggota badan yang merupakan 
tempat istimta’ dan tidak sesekali digunakan untuk tujuan 
memuliakan isteri seperti, faraj, punggung dan sebagainya.  
b. Jika musyabbah bihi terdiri dari anggota badan yang 
dimuliakan seperti roh, dan kepala tetapi wujud sandaran 
seperti kata suami: “farajmu seperti kepala ibuku” 
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c. Jika sighah zihar yang mengandung musyabbah bihi seperti di  
atas dilafazkan dengan perkataan, sama ada secara spont an 
atau dibaca atau tulisan dan tanpa paksaan.  
d. Jika sighah ẓihar yang mengandung musyabbah bihi seperti di 
atas dinyatakan dengan bahasa isyarat oleh orang bisu yang 
dapat difahami oleh banyak orang bahwa ia menggambarkan 
maksud ẓihar.54 
Penggunaan lafaz berbentuk sarih adalah berlaku ẓihar semata-
mata walaupun tanpa niat. Jika suami berniat talaq sekalipun ia tetap 
dikira sebagai zihar. 
2. Ẓihar kinayah  
Zihar kinayah adalah seperti “anti ‘allaya ka ummi”, atau “anti 
‘allaya mitslu ummi”, (engkau seperti ibuku), maka di sini niat 
diperhitungkan. Jika suami menginginkan perkataannya itu adalah 
ẓihar namun jika suami tidak menginginkan sebagai ẓihar maka 
perkataan tersebut tidak termasuk ẓihar. Ia tidak dianggap sebagai 
muẓahir atau orang yang melakukan ẓihar.55 
Jika dia mengatakan,”kau bagiku ’haram’  (ditambah lafadz 
haram) laksana punggung ibu saya,” maka itu adalah ẓihar dan tidak 
masuk sebagai talak. Sebab perkataannya “kau haram atasku (tanpa 
adanya lafadz penyerupaan dengan punggung),” adalah mengandung 
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makna haram dengan talak. Dengan demikian, maka dia tertalak, dan 
pada saat yang sama mengandung keharamaan dengan ẓihar. Maka jika 
dia mengatakan terang-terangan dengannya, maka dia masuk sebagai 




Dari kedua bentuk tersebut sama-sama memiliki persamaan 
yaitu sama-sama menyamakan istrinya dengan ibunya dengan 
mengatakan “anta ‘allaya  ka zhahri ummi”, namun keduanya sangatlah 
jelas berbeda, perbedaannya adalah pada niat. Pada bentuk yang 
pertama suami mengatakan perkataan ẓihar secara sengaja dan memang 
ingin berniat untuk menẓihar istrinya.57 zihar kinayah dapat berlaku 
dalam beberapa keadaan, yaitu :  
a. Jika musyabbah bihi  adalah anggota yang boleh di samakan 
untuk memuliakan seseorang seperti wajah, kepala, roh, dan 
sebagainya mengikuti ‘uruf  di suatu tempat. 
b. Jika sighah zihar berbentuk tulisan seperti  yang ditulis oleh 
seorang suami yang bisa berbicara atau di tulis oleh suami 
yang bisu tetapi bisa berbahasa isyarat selama ia tidak dibaca.  
c. Jika sighah zihar berbentuk bahasa isyarat bagi orang bisu, 
tetapi orang tersebut tidak dapat dipahami oleh semua orang 
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Lafaz zihar kinayah adalah menurut niat suami. Jika suami 
berniat zihar, maka berlakulah zihar tersebut. jika suami berniat 
memuliakan istri atau tidak berniat apa-apa maka tidaklah berlaku 
zihar. Jika suami berniat talak bagi lafaz kinayah maka jatuhlah talak. 
Meskipun seperti itu sekiranya lafaz sarih atau kinayah hanya disebut 
di dalam hati, maka tidaklah berlaku zihar.   
3. Zihar Ta’liq 
Zihar Ta’liq adalah berbentuk biasa yang dilakukan tanpa 
dikaitkan dengan perkara lain akan terjadi dengan  serta merta secara 
tunai atau tanjiz.Ia berlaku tanpa tertangguh lagi yaitu segera setelah 
suami itu melafazkannya secara sarih atau kinayah.  
Meskipun seperti itu, zihar juga boleh dilakukan secara 
tertangguh atau ta’liq seperti mana sah menta’liqkan talaq dengan 
sesuatu syarat, sifat atau masa. Sekiranya berlaku syarat, sifat atau 
masa yang ditetapkan dalam lafaz, maka berlakulah zihar.  
a. Ta’liq Zihar dengan syarat 
Contoh ta’liq zihar dengan syarat ialah seperti kata suami 
kepada istrinya, ”kalau engkau keluar dari rumah ini, maka 
engkau seperti punggung ibuku”. Dalam keadaan seperti ini, zihar 
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b. Ta’liq zihar dengan sifat  
Contoh ta’liq zihar dengan sifat ialah seperti kata suami 
kepada istrinya.”kalau lampu ini berwarna merah, maka engkau 
seperti punggung ibuku” dalam keadaan tersebut. zihar akan 
terjadi apabila ternyata sifat lampu yang dimaksudkan oleh suami 
itu berubah menjadi warna merah. 
c. Ta’liq zihar dengan waktu  
Contoh zihar dengan waktu ialah seperti lafaz.”apabila 
menjelang pagi hari esok, maka engkau seperti punggung ibuku”. 
Dalam hal ini, istri akan terzihar apabila tiba waktu pagi pada hari 
esok yang dimaksudkan oleh suami. 
Syarat bagi zihar yang di ta’liqkan adalah sama seperti syariat 
pada ta’liq talaq. Secara jelasnya, zihar ta’liq akan berlaku 
sekiranyya ia memenuhi beberapa syarat yaitu:  
a. Hendaklah syarat yang di ta’liqkan itu belum berlaku . 
jika ia telah berlaku maka berlakulah zihar dengan serta 
merta. 
b. Hendaklah ia bukan perkara yang mustahil berlaku. Jika 
perkara mustahil maka tidak akan berlaku zihar.
60
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c. Hendaklah ta’liq zihar dibuat ketika akad perkawinan 
masih ada walaupun masih dalam masa iddah talaq raj’ i, 
tidak sah ta’liq zihar yang dibuat sebelum pernikahan atau 
setelah percerain talaq ba’in karena tidak ada lagi ikatan 
suami istri ketika itu. 
d. Hendaklah perkara yang dita’liqkan itu terjadi dalam 
tempo ikatan pernikahan. Jika syarat ta’liq zihar terjadi 
selepas pernikahan yang telah selesai dengan talaq ba’in 
maka tidaklah berlaku zihar, karena ketika itu tidak ada 
lagi hubungan suami istri dan tidak memenuhi rukun 
zihar. 
4. Zihar Muwaqqat (Sementara) 
Zihar kebiasannya berlaku secara kekal sehingga ia diakhiri 
dengan talaq atau kaffarat meskipun zihar itu secara lafaz sharih,  
kianayah, tanjiz atau ta’liq. Namun begitu, zihar masih ada dilakukan 
secara sementara saja. Melakukan zihar sementara adalah sah namun 
suami tetap berdosa walaupun ia dilakukan dalam tempo yang sanagat 
singkat. Hukum zihar seperti ini akan berakhir dengan sendirinya 
selesai waktu yang ditentukan. Ia juga akan berakhir ketika suami atau 
istri berada di tempat  tertentu. Zihar Muwaqqat ini dibagi menjadi dua 
yaitu: 
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a. Zihar Muwaqqat (Sementara) yang memiliki batasan waktu61 
Sah zihar yang dibuat terhadap istri untuk waktu sementara. 
ini karena zihar yang bersyarat. Contoh lafaz seperti  ”kamu 
bagiku seperti punggung ibuku selama sebulan”. Dengan lafaz ini, 
maka berlakulah zihar terhadap istri dalam batasan waktu sebulan 
dari pengucapan lafaz tersebut. apabila telah selesai batas waktu 
sebulan, berakhirlah zihar dan istri kembali halal disetubuhi 
seperti sebelum berlakunya zihar. Walaupun begitu, suami tetap 
berdosa karena melakukan zihar adalah haram sekalipun ia 
melakukannya dalam waktu yang singkat. Jika zihar sementara itu 
dilakukan selama batas waktu melebihi 4 bulan maka ia 
disamakan seperti hukum ila’. Walau bagaimanapun suami tidak 
digunakan kaffarat ila’ jika menyetubuhi istrinya sebelum selesai 
batas waktu tersebut, karena tidak adanya  sumpah ila’ bahkan  ia 
hanya dikenakan zihar saja.
62
 
b. Zihar Muwaqqat (Sementara) yang bertempat  
Zihar muwaqqat dikhususkan untuk berlaku di tempat tertentu 
saja. Sah zihar muwaqqat dikaitkan dengan suatu tempat. Contoh 
lafaznya seperti: ”Engkau seperti punggung ibuku ketika engkau 
berada di rumah nenekku.” Dalam hal ini zihar hanya berlaku 
selama istri berada di rumah nenek suami. Sebaliknya tidaklah 
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berlaku zihar jika istri berada di tempat lain. Bahkan suami 
tersebut halal mencampuri istrinya. Karena zihar hanya berlaku 
jika istri berada di rumah nenek yang dimaksudkan. Dari segi 
waktu lafaz zihar seperti ini, bisa berlaku tanpa adanya batasan 
waktu, tapi dari segi tempat  ia hanya terbatas pada tempat yang 
dizihar saja. 
C. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang melakukan ẓihar 
Pada hubungan rumah tangga tidak lepas dari permasalahan 
yang terjadi, namun dari permasalahan tersebut terkadang suami sudah 
bosan dengan pertengkaran yang terus menerus terjadi dan bahkan jika 
suami tidak lagi menginginkan istri maka akan  terjadi perceraian 
namun jika suami tidak ingin meninggalkan istri maka suami bisa saja 
melakukan ẓihar sebagai jalan untuk menjauh dari istri tetapi istri tidak 
bisa lagi menikah dengan yang lain. Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi seseorang melakukan ẓihar sebagai berikut : 
1. Kurangnya Komunikasi 
Komunikasi adalah elemen yang sangat besar pada pasangan 
suami istri, karena kehidupan berumah tangga adalah dua individu 
yang unik maka keunikanlah yang sering menyulitkan untuk mengerti, 
memahami, dan mengakomodasi maka dari itu komunikasi adalah hal 
terpenting dalam berinteraksi dengan yang lain.
63
 Komunikasi yang 
terjadi adalah komunikasi interpersonal yang melibatkan dua orang. 
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Maka seperti halnya dialog nabi Ibrahim pada surah al -Baqarah ayat 
258: 
  جمي ِه اَر  ْب ِإ  َلا َق   ۚ  جتي ِمجأَو ي ِي ْحجأ ا َن َأ َلا َق جتي ِجيَْو ي ِيْجيُ يِذَّلا َِبَِّر جمي ِه اَر  ْ ب ِإ َلا َق
 يِذَّلا  َت ِهجب  َف  ِبِر ْغ َم ْل ا  َن ِم اَِبِ  ِت ْأ َف  ِقِر ْش َم ْل ا  َن ِم  ِس ْم َّشلا ِب  ِت ْأ َي  َهَّللا  َّن ِإ َف
 َر َف َك 
“Ketika Ibrahim mengatakan:"Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan 
mematikan,"orang itu berkata: "Saya dapat menghidupkan dan 
mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat.”lalu terdiamlah 
orang kafir itu”64 
Dalam ayat itu adalah terdapat komunikasi interpersonal yang di  
dalam komunikasi interpersonal ada yang disebut dengan konsep diri . 
Konsep diri memiliki dua komponen, yaitu komponen  kognitif dan 
komponen afektif. 
Komponen kognitif disebut citra diri  (self image) dan komponen 
afektif disebut harga diri (self esteem). Konsep diri yang angkuh inilah 
yang membawa dirinya kepada kebutuhan pikiran dan argumentasi 
karena merasa mampu menyaingi kuasa Allah  SWT. Itulah karena 
komunikasi yang menghasilkan konsep diri yang angkuh adalah hal 
yang utama yang menjadi problem di dalam rumah tangga, selain itu 
komunikasi menjadi penentu suatu kebahagiaan dari suatu hubungan. 
Sering adanya perdebatan kecil yang terjadi dikarenakan komunikasi 
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Maka dari itu kurangnya komunikasi memicu pertengakaran yang 
terjadi dalam rumah tangga tidak mungkin suami pada saat marah 
mengucapkan hal buruk termasuk perkataan ẓihar. 
2. Kurangnya Kasih Sayang 
Kurangnya kasih sayang pada hubungan rumah tangga adalah 
salah satu faktor tidak baiknya  hubungan rumah tangga tersebut. 
karena seorang istri atau suami sangat sibuk dengan pekerjaan hingga 
lupa memberikan kasih sayang sekecil apapun seperti dalam ucapan 
sayang. Karena sebuah seorang suami istri diciptakan untuk  dapat 
saling memberikan kasih sayang di dalam pernikahan tersebut. seperti 
dalam QS.al-Imron ayat 14 :
66
 
 َن ِم ِةَر َط ْن َق جم ْلا ِي ِطا َن َق ْل اَو َين ِن َب ْلاَو ِءا َس ِن لا َن ِم ِتاَو َه َّشلا ُّبجح ِساَّنل ِل َن ِيجز
  ِةا َيَْلْا  جعا َت َم  َك ِل َٰذ   ۚ  ِثْرَْلْاَو ِما َع  ْنَْلْاَو ِة َم َّو َس جم ْلا ِل ْيَْلْاَو ِة َّض ِف ْلاَو ِب َه َّذلا
 ِبآ َم ْلا  جن ْس جح  جه َد ْن ِع  جهَّللاَو   ۚ  ا َي  ْن ُّدلا 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup 
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”67 
 
Pada ayat tersebut menerangkan bahwa manusia memiliki fitrahnya yaitu 
mencintai apa-apa yang diinginkan yaitu wanita, anak-anak, emas dan perak yang 
banyak, kuda bagus yang terlatih, binatang ternak seperti unta, sapi dan domba. 
Kecintaan itu juga tercermin pada sawah ladang yang luas. Akan tetapi semua itu 
adalah kesenangan hidup di dunia yang fana. Tidak berarti apa-apa jika 
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dibandingkan dengan kemurahan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang 
berjuang di jalan-Nya ketika kembali kepada-Nya di akhirat nanti. Pada ayat 
tersebut terutama pada seorang istri. Maka dalam pernikahan seorang laki-laki 
diberikan Allah SWT fitrahnya untuk mencintai seorang istri.
68
 Namun pada 
pernikahan yang telah lama terjalin tidak harmonis dikarenakan kurangnya kasih 
sayang diantara mereka atau kurangnya arti mawaddah dalam pernikahan. Maka 
dari itulah seorang suami sangatlah mampu untuk meninggalkan istrinya jika ia 
tidak lagi mendaptkan kasih sayang yang semestinya didapatkan.  
3. Kurangnya Rasa Kenyamanan pada Rumah Tangga 
Pada hubungan rumah tangga Allah SWT menciptakan sakinah dari 
pernikahan tersebut. sakinah atau kenyamaan tersebut bisa hilang karena tidak 
adanya rasa kasih sayang yang telah dipaparkan diatas dan selain itu tidak adanya 
saling menghargai pasangan satu sama lain.  
Allah menjadikan seorang manusia saling mencintai dalam pernikahan 
yang menimbulkan rasa tenang, rasa nyaman atau sakinah di dalam rumah tangga 
tersebut. seperti firman Allah dalam surah ar-Rum ayat 21 :  
 َل َع َجَو ا َه  ْ ي َل ِإ اوجن جك ْس َت ِل ا ًجاَوْز َأ ْم جك ِسجف  ْن َأ ْن ِم ْم جك َل َق َل َخ ْن َأ ِه ِت ا َيآ ْن ِمَو
 َنوجر َّك َف  َت  َ ي 
 مْو َق ِل  تا َي َلْ َك ِل َٰذ ِفِ َّن ِإ   ۚ  ًةَْحَْرَو ًة َّدَو َم ْم جك َن  ْي  َ ب 
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
bagi kaum yang berfikir.”69 
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Pada ayat di atas menjelaskan bahwa tujuan dalam pernikahan adalah 
dapat menciptakan rasa tenang dan nyaman diantara dua insan yang menyatu di 
dalam pernikahan. Tidak akan harmonis jika suatu rumah tangga yang tidak 
adanya rasa tenang dan nyaman yang ada diantara keduanya. Karena rumah bagi 
mereka adalah surga. Jika tidak ada rasa tenang dan nyaman di dalamnya 
bagaimana surga itu menjadi dingin untuk yang ada di dalamnya jika tidak ada 
rasa tenang dan nyaman pada pasangan suami istri atau keluarga di dalam sebuah 
rumah.
70
 Maka dari itulah kenyamaan merupakan salah satu hal yang harus 
dibangun pada setiap rumah tangga, karena dengan kenyamaan semua akan 
berjalan dengan baik, dan akan menjadikan rumah tangga tersebut harmonis. 
Seseorang tidak akan mampu membangun sebuah hubungan terlebih 
hubungan rumah tangga, jika tidak memiliki kenyamaan karena dengan hal 
tersebut seseorang mampu untuk bertahan dalam kondisi sesulit apapun dengan 
pasangan tersebut. maka menciptakan kenyamaan dalam rumah tangga hal yang 
wajib tercipta supaya suami atau istri tidak melakukan perbuatan yang membuat 
rasa kasih sayang itu luntur atau menghilang dengan begitu hubungan rumah 
tangga pun tetap menjadi harmonis.  
D. Dampak Orang yang Melakukan Ẓihar 
Apabila seorang suami menẓihar istrinya maka ada dua akibat dari 
menẓihar istrinya tersebut sebagai berikut : 
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Haram melakukan hubungan suami istri dalam arti suami tidak boleh 
mecampuri istrinya sampai suami membayar kaffarat. Hal tersebut berdasarkan 
firman Allah surah al-Mujadalah ayat 3 : 
اَّساَمَت َي ْنَأ ِلْب َق ْنِم  ةَب َقَر جرِيرْحَت َف 
“ Maka ia harus memerdekan seorang hamba sahaya sebelum mereka berdua 
sentuhan”71 
1. Wajib membayar kaffarat untuk rujuk dengan istrinya hal tersebut 
berdasarkan surah al-Mujadalah ayat 3 : 
 ِل ْب  َق ْن ِم  ة َب  َقَر جرِير ْح َت  َف اوجلا َق ا َم ِل َنوجدوجع  َي َّجثُ ْم ِه ِئا َس ِن ْن ِم َنوجر ِها َظجي  َني ِذَّلاَو
 ِه ِب َنوجظ َعوجت ْم جك ِل َٰذ   ۚ  ا َّسا َم َت  َ ي ْن َأ 
“Dan orang-orang yang men-ẓihar istri-istri mereka, kemudian mereka 
hendak kembali (mencabut apa yang mereka katakan) itu, maka 
memerdekakanlah hamba sahaya, seorang budak sebelum suami istri itu 
bercampur. Demikianlah yang diajarkan kamu”72 
2. Perbuatan ẓihar yang dilakukan suami adalah hal yang 
maruah/menurunkan martabat seorang istri. Yang itu adalah hal yang tidak 
boleh dilakukan suami. 
Sedang maksud “kembali” itu sebagaimana diharamkannya menyentuh 
jima’ dilarang juga seluruh pendahuluannya, seperti: mencium, berpelakuan dan 
lain-lain. Inilah pendapat jumhur ulama. Itulah dampak dari seorang suami 
menẓihar istrinya. Karena segala sesuatu yang dilakukan tidak ada yang tidak 
menimbulkan dampak apalagi perbuatan yang munkar. Maka dari itu sebaiknya 
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tidak melakukan perbuatan munkar apapun supaya tidak mendapatkan dampak 
yang tidak baik dari perbuatannya.
73
 
E. Cara untuk sehingga tidak melakukan perbuatan ẓihar 
Ada beberapa hal sehingga seseorang tidak melakukan perbuatan ẓihar, 
karena semua dapat dihindari dengan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Menjaga Efektifitas Komunikasi : seperti yang dipaparkann sebelumnya 
bahwa komunikasi adalah hal yang paling terpenting dalam hubungan 
rumah tangga atau suami istri. Efektifitas komunikasi memiliki lima elemen 
yang mampu untuk menjaga efeketifitas komunikasi dalam hubungan suami 
istri sebagai berikut :
74
 
a. Keterbukaan (Oppeness) 
Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari 
komunikasi. Pertama, komunikator yang efektif harus terbuka kepada 
orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti bahwa orang 
harus dengan segera membukakan semua riwayat hidupnya. Memang 
ini mungkin menarik, tapi biasanya tidak membantu komunikasi. 
Sebaliknya, harus ada kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan 
informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri 
ini patut.  
Aspek keterbukaan yang kedua mengacu kepada kesediaan 
komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang 
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datang. Orang yang diam, tidak kritis, dan tidak tanggap pada 
umumnya merupakan peserta percakapan yang menjemukan. jika 
ingin orang bereaksi secara terbuka terhadap apa yang di ucapkan oleh 
diri sendiri. Dan dalam diri sendiri tersebut dapat berhak 
mengharapkan hal ini. Tidak ada yang lebih buruk dari pada 
ketidakacuhan, Bahkan ketidaksependapatan jauh lebih 
menyenangkan. Dari diri sendiri memperlihatkan keterbukaan dengan 
cara bereaksi secara spontan terhadap orang lain. 
Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran 
(Bochner dan Kelly, 1974). Terbuka dalam pengertian ini adalah 
mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah 
memang milik anda dan anda bertanggungjawab atasnya. Cara terbaik 
untuk menyatakan tanggung jawab ini adalah dengan pesan yang 
menggunakan kata saya (kata ganti orang pertama tunggal).
75
 
b. Empati (empathy) 
Henry Backrack (1976) mendefinisikan empati sebagai 
”kemampuan seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami 
orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, 
melalui kacamata orang lain itu.” Bersimpati, di pihak lain adalah 
merasakan bagi orang lain atau merasa ikut bersedih. Sedangkan 
berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang 
mengalaminya, berada di kapal yang sama dan merasakan perasaan 
                                                             
75
 Ibid, 85. 




































yang sama dengan cara yang sama. Orang yang empatik mampu 
memahami motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap 
mereka, serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang. 
Seseorang dapat mengkomunikasikan empati baik secara verbal 
maupun non verbal. Secara nonverbal, seseorang dapat 
mengkomunikasikan empati dengan memperlihatkan: (1) keterlibatan 
aktif dengan orang itu melalui ekspresi wajah dan gerak-gerik yang 
sesuai; (2) konsentrasi terpusat meliputi komtak mata, postur tubuh 




c. Sikap mendukung (supportiveness)  
Hubungan komunikasi yang efektif adalah hubungan dimana 
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Suatu konsep yang 
perumusannya dilakukan berdasarkan karya Jack Gibb. Komunikasi 
yang terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana 
yang tidak mendukung. Kita memperlihatkan sikap mendukung 
dengan bersikap (1) deskriptif, bukan evaluatif, (2) spontan, bukan 
strategic, dan (3) provisional, bukan sangat yakin. 
d. Sikap positif (positiveness) 
Seseorang mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi 
interpersonal dengan sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif 
dan (2) secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita 
                                                             
76
 Ibid. 




































berinteraksi. Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek dari 
komunikasi interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina 
jika seseorang memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. 
Kedua, perasaan positif untuk situasi komunikasi pada umumnya 
sangat penting untuk interaksi yang efektif. Tidak ada yang lebih 
menyenangkan daripada berkomunikasi dengan orang yang tidak 
menikmati interaksi atau tidak bereaksi secara menyenangkan 
terhadap situasi atau suasana interaksi. 
e. Kesetaraan (Equality) 
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah 
seorang mungkin lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, 
atau lebih atletis daripada yang lain. Tidak pernah ada dua orang yang 
benar-benar setara dalam segala hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, 
komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara. 
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak 
sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak 
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan. Dalam suatu 
hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak-
sependapatan dan konflik lebih dillihat sebagai upaya untuk 
memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai kesempatan 
untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak mengharuskan 
menerima dan menyetujui begitu saja semua perilaku verbal dan 
nonverbal pihak lain. Kesetaraan berarti kita menerima pihak lain, 




































atau menurut istilah Carl Rogers, kesetaraan untuk memberikan 
”penghargaan positif tak bersyarat” kepada orang lain.77 
Dari beberapa hal yang telah dipaparkan jika rumah tangganya 
yang diinginkan adalah harmonis maka salah satu caranya adalah 
menjaga efektifitas komunikasi suami istri sehingga terhindar juga 
suami melakukan ẓihar. Karena efektiftas komunikasi menentukan 
suatu hubungan itu bahagia atau malah sebaliknya. Maka dari itu 
komunikasi adalah kunci dalam sebuah hubungan. 
2. Menjaga Perkataan pada Hubungan Suami Istri 
Selain menjaga efektifitas dalam sebuah hubungan pernikahan juga 
harus menjaga perkataan dalam komunikasi dalam suami istri. Karena tidak 
jarang suami atau istri terluka atau sakit hati dengan perkataan yang 
terlontar dalam mulut suami istri saat berkomunikasi.  
Ada beberapa etika perkataan dalam al-Qur’an sebagai berikut : 
a. Qaulan Sadida –perkataan yang benar alias tidak dusta, 
b. Qaulan Baligha –ucapan yang lugas, efektif, dan tidak berbelit-
belit 
c. Qulan Ma’rufa –perkataan yang baik, santun, dan tidak kasar 
d. Qaulan Karima –kata-kata yang mulia dan penuh penghormatan 
e. Qaulan Layinan –ucapan yang lemah-lembut menyentuh hati 
f. Qaulan Maysura –ucapan yang menyenangkan dan tidak 
menyinggung perasaan78 
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Itulah beberapa etika dalam bertutur kata kepada siapapun terutama 
dalam sebuah hubungan pernikahan. Sebaiknya seorang istri ataupun suami 
bertutur kata dengan baik dalam berkomunikasi atau pun memanggil. 
Maka dari itu bertutur kata yang baik adalah kewajiban bagi setiap 
orang ketika hendak berbicara atau berkomunikasi dengan yang lain, karena 
jika bertutur kata dengan baik maka banyak orang yang menyukainya, 
bahkan dalam hubungan suami istri, jika suami istri bertutur kata dengan 
baik maka hubungan pernikahan akan sebaik baik dan harmonis, tidak ada 
pertengakaraan atau bahkan sakit hati karena perkataan yang tidak baik 
dalam berbicara dan selain itu bertutur kata dengan baik dapat mencegah 
suami untuk tidak menyamakaan ibunya karena istrinya sangat bertutur 
baik.  
3. Menciptakaan Keharmonisaan dalam Hubungan Suami Istri 
Keharmonisan pemikiran dan pendapat dalam hidup merupakan 
landasan kuat yang memungkinkan terbangunnya bangunan hidup keluarga 
dalam iklim yang sehat. Masalah ini tidaklah tercipta begitu saja. Akan 
tetapi terdapat langkah-langkah yang harus dilalui untuk menciptakan 
keharmonisan diantara pasangan suami istri dalam hubungan pernikahan 
yang sebagiannya dapat ditujukan sebagai berikut : 
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a. Usaha saling mengenal  
Setiap pasangan memiliki pengaruh besar dalam menciptakan 
berbagai selera perilaku dan sikap yang berlainan oleh karena itu para 
suami istri harus memahami masalah tersebut dan berusaha mengenali 
pasangan hidupnya. Kemudian melangkahkan kaki ke depan dengan 
saling mengurangi perbedaan demi mencapai saling pengertian.
79
 
b. Kasih sayang  
Suami-istri adalah pasangan dan teman hidup dalam perjalanan 
panjang mereka saling berbagi suka dan duka, melalui hidup bersama 
inilah akan lahir cinta yang terpencar mata air kasih sayang, namun 
cinta dan kasih sayang hal itu tidak muncul dengan sendirinya, 
hendaklah suami istri tesebut selalu berusaha untuk menumbuhkan 
benih cinta dan kasih, karena kasih sayang merupakan sungai yang 
mengalir kehidupan, dan yang membersihkan semua kesedihan. 
c. Saling menghargai  
kehidupan rumah tangga adalah kehidupan alamiah yang jauh 
dari kepalsuan. Ia adalah kehidupan sejati yang di dalamnya pihak 
suami maupun istri bertindak secara pasti mereka harus secara 
bersama-sama mencari aspek-aspek positif dalam diri mereka masing-
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d. Nilai Pekerjaan  
Pekerjaan adalah kemuliaan manusia, bahkan pekerjaan dapat 
menyamai tingkat jihad, apabila dilakukan demi mencarai keridhan 
Allah SWT. Seorang istri harus melakukan urusan-urusan rumah 
tangganya untuk mencari keridhan Allah dan suaminya. Demikian 
pula seorang suami bekerja diluar rumah untuk memperoleh 
kehidupan mulia bag keluarganya dan itupun harus dilakukan untuk 
mencari keridhan Allah SWT. 
Dari sini kita ketahui bahwa saling melengkapi dalam pekerjaan 
mendorong kedua belah pihak saling menghargai dan menilai 
kesungguhan masing-masing. 
e. Usaha menyenangkan pihak lain 
Dalam kehidupan bermasyarakat apabila berusaha 
mendahulukan dan berusaha mengutamakan orang lain dari pada 
dirinya niscaya seseorang tidak akan menemukan kesulitan. Karena 
itu para suami istri agar masing-masing berusaha menyenangkan satu 
sama lain dengan mendahulukan dan mengutamakannya dari pada 
urusan dirinya sendiri.  
Ketika melihat istrinya menyenangkannya suami, seorang suami 
niscaya akan mengerjakan sesuatu yang dapat menumbuhkan 
kebahagiaan dan keridhaan istri seperti misalnya mengucapkan terima 
kasih yang hal tersebut hal yang sederhana yang harus dilakukan oleh 
suami istri.  




































f. Berusaha menyelesaikan masalah bersama 
Pernikahan berarti sejenis persekutuan dalam segala hal. 
Persekutuan tersebut dilakukan di atas kebersamaan demi meraih 
tujuan. Kebersamaan dalam sikap, kerja sama, kesetiakawanan dalam 
menyelesaikan kesulitan yang dihadapi masing-masing harus 
diarahkan demi kepentingan bersama.
81
 
g. Saling memberi kepuasaan  
Diantara tanda-tanda keharmonisan dan cinta diantara pasangan 
suami istri. Dan keinginan mereka yang sungguh-sungguh bagi 
kelangsungan hidup bersama adalah sikap saling melayani melalui 
berbagai cara. 
h. Toleransi 
Tidaklah masuk akal kalau kita mengharapkan istri kita 
memiliki perilaku yang seluruhnya ideal. Sebab secara alamiah 
seorang istri dapat saja berlaku benar maupun salah kadang kala ia 
lupa lalu kembali mengulangi kesalahan lagi atau melakukan 




Jatuh dalam kesalahan merupakan hal alamiah yang menuntut 
perbaikan, pengarahan, dan petunjuk, bukan pemaksaan dan celaan 
terutama jika itu tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
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Kejujuran, keterbukaan, dan keberanian adalah kunci 
kebahagian yang dalam hal ini mustahil menghindar dari jebakan 
kesalahan. Apabila melakukan suatu kesalahan maka segera meminta 
maaf, dan mengakui kesalahannya. Dan berjanji tidak akan 
mengulanginya di masa mendatang.  
j. Menyembunyikan aib 
Alqur’an menggambarkan hubungan suami istri dengan 
permisalan yang indah. Sebagaimana Allah berfirman surah al-
Baqarah ayat 187 : 
“mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah pakaian bagi 
mereka”. 
Pernikahan adalah penyatuan antara laki-laki dan wanita sebagai 
suami istri penyatuan rohaniah yang mencairkan ego dalam keluarga. 
dengan demikian segala sesuatu menjadi milik bersama kesedihan, 
harapan, mimpi dan juga aib menjadi rahasia bersama. Mereka berdua 
harus berusaha keras untuk memperbaikinya demi meraih 
kesempurnaan dalam pernikahan 
k. Kesetiakawanan :  
Diantara gambaran-gambaran kehidupan rumah tangga yang 
paling indah adalah kesetiakawanan antara suami dan istri dalam 
menghadapi berbagai kesulitan dengan semangat tinggi, kesabaran, 
dan ketegaran. 




































Ketika sang istri berdiri di samping suaminya niscaya sang 
suami akan merasakan kekuatan dan kepercayaan diri yang begitu 
penuh. Ketika melihat suaminya berada di dekatnya, seorang istri 
niscaya pula merasakan keamanan dan ketentraman yang meliputi 
jiwanya. Aspek ini pada dasarnya merupakan substansi kehidupan 




Saling bersikap adil dapat membantu meneguhkan 
keharmonisan pasangan suami istri. Salah seorang dari pasangan 
suami istri kadang kala memiliki kemampuan untuk menimpakan 
bahaya kepada pasangannya. Namun, keadilan mencegahnya untuk 
berbuat demikian. Iini dapat mempengaruhi semangat di antara 
mereka. 
Kadang kala salah seorang dari pasangan suami istri 
mengharapkan memiliki hak dalam masalah tertentu. Namun, setelah 
menelitinya dengan cermat, ia tak melihat haknya seperti apa yang 
diharapkannya. Saat itu ia harus kembali kepada prinsip keadilan. 
Dengan keadilan tersebut, pertengkaran dan pertentangan pada 
pasangan suami-istri niscaya akan lenyap untuk kemudian terciptalah 
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KONTEKSTUALISASI ẒIHAR TERHADAP PERSOALAN 
KOMUNIKASI SUAMI ISTRI 
 
A. Kontekstual Ẓihar Terhadap Persoalan Khaulah Binti Tsa’labah 
 
Pembahasan tentang ẓihar pada zaman Arab Jahiliyah tidaklah begitu 
luas dan kompleks, ini karena rata-rata masyarakat Jahiliyah hanya menẓiharkan 
istri mereka dengan punggung ibu kandung saja. Tidak pernah diriwayatkan 
dalam sejarah Jahiliyah bahwa ẓihar berlaku menggunakan ungkapan lain seperti 
penyamaan dengan perut, paha, faraj, dada, dan sebagainya. Begitu juga tidak 
terdapat riwayat yang menyatakan ẓihar Jahiliyah dilakukan melalui cara 
menyamakan istri dengan mahram selain dari ibu kandung. 
Zahir nas Alqur’an sendiri mengisyaratkan bahwa ẓihar Jahiliyah telah 
dilakukan atas satu skema yang sama saja. Ẓihar dalam bentuk penyamaan dengan 
anggota badan yang lain dan mahram yang lain tidak dinyatakan dalam Alqur’an. 
Ini mungkin karena tidak ada keperluan untuk menjelaskan perkara tersebut 
mengingat ia masih belum berlaku. Lagi pula ayat ẓihar yang diturunkan itu 
bertujuan menjawab permasalahan spesifik berkaitan ẓihar yang telah diadukan 
kepada Rasulullah SAW. 
Walaupun demikian itu tidak bermakna hukum ẓihar hanya terhenti pada 
penyamaan istri dengan punggung ibu kandung suami sampai batas waktu tertentu 



































saja. Jika dianggap demikian maka akan terhentilah tujuan persyariatkan dan akan 
terbukalah kembali ruang untuk penindasan terhadap wanita.
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Maka dari itu pada zaman Jahiliyah tidak ada pembahasan yang secara 
khusus tentang ẓihar, sampai pada akhirnya surah al-Mujadalah turun untuk 
menjawab persoalan tentang pengaduan seorang istri yaitu Khaulah binti 
Tsa’labah yang di ẓihar oleh suaminya yang bernama Aus Ibn Shamit. Pada 
persoalan tersebut Khaulah merasa sedih dikarenakan ia telah berusia lanjut dan 
Khaulah takut kehilangan suami dan anaknya maka dari itu Khaulah mengadukan 
persoalan tersebut kepada Rasulullah. Setelah mengadukan tersebut diterima maka 
turunlah surah al-Mujadalah ayat 1-3 sebagaimana firman-Nya : 
 َّنِإ اَمَُكرُواََتَ ُعَمْسَي ُهَّللاَو ِهَّللا َلَِإ يِكَتْشَتَو اَهِجْوَز فِ َكُلِداَُتُ ِتَِّلا َلْو َق ُهَّللا َع َِسَ ْدَق َهَّللا 
/ةلدالمجا{ ٌيرِصَب ٌعي َِسَ1 َنيِذَّلا }  ْمُه ُتاَه َُّمأ ْنِإ ْمِِتِاَه َُّمأ َّنُه ا َّم مِهِئاَسِّن ن ِّم مُكنِم َنوُرِهَاُظي
 ٌروُفَغ ٌّوُفَعَل َهَّللا َّنِإَو اًروُزَو ِلْوَقْلا َن ِّم اًرَكنُم َنوُلوُق َيَل ْمُهَّ نِإَو ْمُه َنْدَلَو يِئ َّلَّلا َّلَِّإ
/ةلدالمجا{2 ِئاَسِّن نِم َنوُرِهَاُظي َنيِذَّلاَو } نَأ ِلْب َق ن ِّم ٍةَب َقَر ُرِيرْحَت َف اوُلاَق اَمِل َنوُدوُع َي َُّثُ ْمِه
/ةلدالمجا{ ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو ِهِب َنوُظَعُوت ْمُكِلَذ ا َّساَمَت َي3}86   
 
Adat yang berlaku ketika itu adalah mempersamakan ibu dengan istrinya 
adalah perceraian untuk selamanya yang tidak dapat rujuk kembali.
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Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya: ”Imam Ahmad, telah menuturkan 
kepada kami Saad bin Ibrahim dan Yaqub, keduanya berkata, telah menuturkan 
kepada kami Muhammad bin ishaq, telah menuturkan kepadaku Ma’mar bin 
Abdullah bin Hanzalah dari Yusuf bin Abdullah bin Salam dari Khaulah binti 
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Tsa’labah ia berkata, “Tentang diriku dan Aus bin Shamit, demi Allah, Allah 
menurunkan awal Surah al-Mujadallah”. Dia berkata, “Saya berada bersamanya 
(istrinya) dan ia adalah seorang lelaki tua dan akhlaknya jelek. Dia berkata,’suatu 
hari dia masuk menemui saya dan saya melawannya dalam satu hal. Maka dia 
marah dan berkata, ”sesungguhnya engkau bagiku laksana punggung ibuku!” 
Khaulah berkata ”kemudian ia keluar dan duduk di kelompok kaumnya, beberapa 
saat. Lalu dia masuk kembali menemui saya. Tiba-tiba dia menginginkan saya.” 
Dia berkata, ”saya katakan,’tidak mungkin demi dzat yang jiwa Khaulah ada di 
tangan-Nya, kau tidak berhak menyentuhku lagi. Sebab kau telah menyatakan apa 
yang telah kau katakan, hingga Allah dan Rasulullah menentukan hukum di antara 
kita berdua dengan hukum-Nya. Dia melompat padaku dan aku cegah dia. Hingga 
akhirnya aku mampu mengalahkannya sebagaimana seorang wanita mampu 
menekuk lekaki yang sudah lemah. Maka aku keluarkan dia dariku.”88 
Dia berkata, “Kemudian saya keluar pada sebagian tetanggaku dan aku 
meminjam pakaian darinya. Lalu saya keluar hingga saya datang menemui 
Rasulullah. Maka saya duduk di depan Rasulullah dan saya sebutkan apa yang 
saya terima dari Aus bin Shamit, dan saya adukan pada-Nya apa yang saya alami 
dari keburukan akhlaknya. 
Dia berkata, ”Maka Rasulullah bersabda,’wahai Khaulah anak pamanmu 
itu adalah lelaki tua, maka bertakwalah kepada Allah dalam dirinya.” 
Dia berkata, ”Demi Allah, tidak sempat saya bermalam hingga Alqur’an 
diturunkan mengenai saya”, kemudian dia gembira dan beliau berkata pada 
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Khaulah, “Allah telah menurunkan mengenai masalah sahabatmu suatu ayat 
Alqur’an. 
Dia menuturkan: maka Rasulullah bersabdalah kepada saya, ”Suruhlah 
dia membebaskan budak.” dia berkata, ”dia tidak memiliki sesuatu yang bisa 
digunakan untuk membebaskan budak!” Rasulullah bersabda, “Hendaknya dia 
puasa dua bulan berturut-turut!” dia berkata, ”sesungguhnya dia lelaki tua, dia 
tidak mampu berpuasa!” Rasulullah bersabda, ”hendaknya dia memberi makan 
enam puluh orang miskn dengan satu wasaq kurma (kira-kira enam puluh 
gantang)!” 
Dia berkata, ”Demi Allah, ya Rasulullah dia tidak mempunyai semua 
itu!” maka Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kami akan membantunya dengan 
satu faraq yang lain juga!” dia berkata, ”maka saya berkata, ‘wahai Rasulullah, 
dan saya pun akan membantunya dengan satu faraq yang lain juga!’ Rasulullah 
bersabda, ”Engkau Benar, dan Engkau melakukan kebaikan! Maka pergilah dan 
bersedekahlah dengannya atas namanya, kemudian berwasiatlah pada anak 
pamanmu dengan kebaikan! ”Dia berkata, ”Maka aku pun mengerjakannya!”89 
Ẓihar sebenarnya sudah terjadi di zaman Jahiliyah, namun tidak ada 
secara spesifik yang membahas tentang ẓihar, apalagi membahas tentang 
hukumnya, maka dari itu pada suatu kasus yang dialami Khaulah bin Tsa’labah 
adalah suatu istri yang di ẓihar suaminya yang mana Khaulah sudah menua 
begitupun suami Khaulah, dan Khaulah juga masih memiliki anak, namun 
Khaulah sangat takut kehilangan suami dikarenakan pada zaman itu melakukan 
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perbuatan ẓihar adalah sama dengan talak sedangkan Khaulah masih memiliki 
anak yang masih sangat membutuhkan nafkah untuk kebutuhannya, itulah 
sebabnya Khaulah sangat takut untuk berpisah dengan suaminya. 
Maka dari itulah Khaulah mengadukannya kepada Nabi tentang perkara 
ẓihar ini, setelah mengadukan kepada Nabi tentang perkara tersebut, Khaulah 
belum menemukan jawaban hukum tentang ẓihar. Nabi hanya berkata 
bahwasanya Khaulah tidak boleh digauli oleh suaminya. Karena suami Khaulah 
telah mengharamkan dirinya untuk digauli seperti menggauli ibunya, maka dari 
itu persamaan yang seperti yang tidak boleh. sebab ibu kandung tidak boleh 
dinikahi oleh anak laki-lakinya yang mana ibu mereka pada hakikatnya adalah 
perempuan yang telah melahirkan mereka, oleh sebab itu lah tidak bolehnya 
menyamakan ibunya itu sama saja seperti dilarangnya menggauli ibu kandung 
atau yang lain sebagainya. Selain itu penyamaan istri dengan ibu kandung sama 
halnya melakukan perbuatan yang sangat dusta, dikarenakan seorang suami 
mengatakan seperti itu tidak sesuai dengan apa yang dirasakannya, hanya karena 
kemarahan sehingga melakukan perbuatan dusta tersebut. 
Pada konteks zaman Jahiliyah adalah perkataan yang diucapkan suami 
adalah sebuah penghinaan kepada seorang istri yang mana tidak melayaninya dan 
seorang suami mengucapkan “kamu bagiku seperti punggung ibuku” dari 
perkataan tersebut bahwasannya seorang suami telah menghina istri yang seakan-
akan tidak mampu melayani kembali, dengan menyamakan istri dengan ibunya 
yang mana antara keduanya sangatlah berbeda, memang pada zaman Jahiliyah 
wanita tidak dihargai sama sekali bahkan wanita diperlakukan semena-mena pada 



































zaman itu. Oleh sebab itulah pada zaman itu banyak permasalahan wanita yang 
Rasulullah terima, termasuk kasus ẓihar ini.  
Bentuk ungkapan ẓihar yang terjadi pada masa zaman Arab Jahiliyah saat 
itu sebuah sesuatu yang sangat unik dan tidak terdapat pada budaya atau bahkan 
Negara mana pun. Itu semua disebabkan oleh latar belakang sejarah, tradisi 
kepercayaan, kesusteraan, ketamadunan, dan kebudayaan mereka ketika itu yang 
sangat berbeda dengan masyarakat di berbagai Negara lainnya. 
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Maka dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasanya pada zaman 
Jahiliyah saat itu adalah zaman kebodohan yang mana tidak banyak masyarakat 
Arab yang memeluk agama Islam yang mana mereka masih sangat 
mengagungkan patung yang mereka samba dan yakini itulah tuhannya, begitu pun 
dengan budayanya yang sangat melekat dimana mereka masih tidak mengerti 
hukum yang mereka lakukan, dan melakukannya semena-mena. 
Pada zaman itulah wanita tidak memiliki sebuah kemuliaan yang mana 
mereka diperlakukan semena-mena dan bahkan mereka di jadikan seperti barang 
yang dapat ditukar kapan pun, pada zaman itu pula seorang laki-laki sangat kasar 
kepada istrinya jika tidak sesuai dengan apa yang mereka inginkan, itulah 
sebabnya pada zaman itu wanita sangatlah takut kepada suami mereka. Semua 
itulah yang menyebabkan para istri tidak memiliki pelindungan atas apapun 
terhadap diri mereka seperti halnya ẓihar yang dilakukan Aus bin Shamit terhadap 
istrinya Khaulah binti Tsa’labah, yang mana istri Aus hanya mengetahui 
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bahwasanya pada masa itu perkataan tersebut adalah talak, yang mana tidak boleh 
digauli selamanya dan tidak dapat rujuk kembali. 
Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas bahwasanya konteks 
penyamaan ibu dengan istri pada zaman Jahiliyah yaitu seorang suami yang sudah 
tidak menginginkan istrinya lagi, namun suami tersebut tidak ingin istri dinikahi 
oleh laki-laki yang lain dan selain itu konteks pada zaman Jahiliyah perkataan 
tersebut adalah sebuah penghinaan kepada wanita yang tidak disukai lagi atau 
tidak mampu melayaninya dengan baik sehingga muncul kemarahan yang 
membuat seorang suami mengucapkan perkataan “Kamu bagiku seperti punggung 
ibuku”. Itulah sebabnya ẓihar pada zaman Jahiliyah adalah perbuatan yang sangat 
dusta yang tidak boleh dilakukan, namun jika dilakukan seorang suami harus 
membayar kaffarat. 
 
B. Kontestual Ẓihar pada Masa Kontemporer Terhadap Persoalan 
Komunikasi pada Hubungan Suami Istri 
Ẓihar adalah perbuatan yang masih sering terjadi pada pernikahan orang 
Islam yang mana perbuatan tersebut dosa yang mana ẓihar itu diharamkan setelah 
datangnya Islam. Karena ketidaktahuan tentang perkara ẓihar ini yang belum 
banyak dipahami semua orang, apalagi pasangan suami istri dimana mereka 
belum memahami perkara tentang ẓihar yang mungkin saja mereka bisa 
melakukan perbuatan ẓihar tanpa mereka sadari. 
Namun pada dewasa ini sering mendengarkan atau mengetahui tentang 
perkara tentang ẓihar ini yang mana menyamakan istri dengan ibu kandung atau 



































mahram yang lain tidak sampai kepada tahap yang bertujuan untuk 
mengharamkan istri untuk dirinya. Karena kebiasaan di berbagai Negara yang 
mana mereka bersenda gurau atau bahkan menyamakannya dengan bahasa kiasan. 
Seperti beberapa contoh yang akan dipaparkan oleh penulis sebagai berikut : 
Dodik adalah seorang Angkatan Darat di Malaysia, beliau menikahi anak 
dari komandan Angkatan Darat yang bernama Ayu, mereka menikah sangat lama 
dan dikaruniai dua orang anak yaitu anak laki-laki dan perempuan, pada sore hari 
sang istri memberikan kopi untuk suaminya, suami berkata: mendatangimu bagiku 
seperti mendatangi belakang ibuku, dan akhirnya sang istri bertanya: maksud dari 
perkataan suami, apakah tidak bahagia dengan dirinya, dan apakah diriku sama 
seperti ibumu termasuk kemaluanku? Suami menjawab: ya memang seperti itu.
91
 
Selain di atas ada satu contoh lagi suami mengatakan ẓihar dengan kiasan “faraj 
engkau seperti kepala ibuku” 
Dari beberapa contoh yang telah dipaparkan di atas bahwasanya 
perbuatan tersebut termasuk ẓihar, karena menyamakan ibu dan istri dengan 
bertujuan tidak menyukai lagi meskipun dengan kata kiasan atau sebuah 
penghormatan supaya tidak langsung terluka jika suaminya berkata tidak 
menyukai istri lagi.  
Pada persoalan di atas terdapat unsur komunikasi yang mana komunikasi 
yang terjadi adalah teori komunikasi antarpribadi atau biasa disebut dengan 
komunikasi intra personal, yang mana maksud dari komunikasi antarpribadi 
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adalah komunikasi yang dilakukan satu orang atau lebih.
92
 Pada persoalan di atas 
terdapat dua orang yang saling berkomunikasi dan diantara keduanya saling 
menyampaikan pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain,
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maka dari itu pada persoalan tesebut termasuk pada komunikasi intra personal 
(komunikasi antarpribadi). 
Komunikasi dua arah untuk berkomunikasi dengan baik sangat 
diperlukan untuk komunikasi intra personal atau bahkan komunikasi inter 
personal, karena jika tidak adanya komunikasi yang baik, apa yang disampaikan 
komunikator (yang mengirim pesan) tidak akan tersampaikan dengan baik bahkan 
dapat menjadi pemicu pertengkaran atau sampai terjadi perpecahan, itulah 
pentingnya memiliki komunikasi yang baik di dalam rumah tangga supaya 
terhindar dari permasalahan-permasalahan yang bisa terjadi.  
Pada dewasa ini atau kontemporer banyak pasangan yang sudah menikah 
begitu gampangnya untuk bercerai karena hanya suatu permasalahan yang dapat 
diselesaikan dengan musyawarah bersama, mengkomunikasikan apa yang 
seharusnya dibenahi agar tidak terulang kembali kesalahan-kesalahan atau 
kesalapahaman yang telah terjadi, namun pada kenyataannya pada zaman 
sekarang ini banyak pasangan yang langsung mengambil jalan perceraian meski 
masih bisa dibenahin, itulah sebabnya tidak jarang pada zaman sekarang seorang 
suami tidak langsung bisa melakukan ẓihar tanpa disadarinya.  
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 Ẓihar yang dilakukan sebenarnya tidak dilakukan untuk sebuah 
penghinaan namun pada dasarnya suami pada zaman sekarang melakukan ẓihar 
tidak ada unsur kesengajaan untuk melakukan ẓihar, karena ẓihar yang dilakukan 
suami pada zaman sekarang yaitu perumpamaan atau penyamaan untuk 
menyatakan keindahan, atau persamaan dan lain sebagainya bukan untuk 
menghina istri.  
Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah menyatakan bahwa jika suami 
mempersamakan mata atau kepala bukanlah bagian badan yang menjadi objek 
hubungan seks atau bagian objek hubungan seks namun dalam bentuk ucapan 
kiasan dapat diucapkan dalam konteks penghormatan,
94
  
Dari segi konteks sangatlah berbeda antara zaman Jahiliyah dengan 
zaman kontemporer sekarang ini, bahwasanya pada zaman Jahiliyah konteksnya 
adalah sebagai penghinaan untuk istri, yang mungkin tidak bisa melayaninya saat 
itu yang mana menimbulkan kemarahan dan akhirnya menimbulkan perkataan 
ẓihar sedangkan pada konteks saat ini adalah sebuah penghormataan yang mana 
untuk mempersamakan keindahan yang mungkin akan mampu membuat istri 
terluka oleh sebab itu suami pada zaman sekarang mengatakannya dengan kata 
kiasan meski itu akan dijatuhkan ẓihar. 
Meski kedua konteks sama-sama pada persoalan suami istri namun 
konteks sangat berbeda, yang mana pada konteks pada zaman Jahiliyah ketika 
berkomunikasi menggunakan bahasa yang lugas dan tegas untuk menerangkan 
maksud dan tujuan tanpa menggunakan kiasan berbeda pada zaman sekarang 
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bahwasanya mereka suami istri berkomunikasi terkadang mengutarakan maksud 
dan tujuannya menggunakan kiasan-kiasan tanpa menunjukkan maksud secara 
tegas.  
Dilihat dari beberapa konteks dapat disimpulkan bahwa ẓihar pada zaman 
Jahiliyah pada persoalan Khaulah bin Tsa’labah dan pada zaman Kontemporer  
pada persoalan komunikasi suami istri sangat berbeda karena pada dasarnya 
maksud dan tujuannya juga berbeda, meski pada akhirnya sama-sama dijatuhkan 
sebagai ẓihar. 
Dari pemaparan di atas terdapat nilai-nilai ẓihar yang terdapat pada 
persoalan komunikasi hubungan suami istri sebagai berikut : 
1. Dalam berkomunikasi dengan istri sebisa mungkin sang suami untuk 
menata tutur bahasa dan pilihan kata ketika menyampaikan maksud 
dan kehendaknya. 
2. Hendaknya dalam berkomunikasi dengan istri, sang suami tidak 
menimbulkan pernyataan ambigu atau tidak jelas sehingga 
menimbulkan pertanyaan tentang maksud dan tujuan pembicaraan. 
3. Hendaknya dalam berkomunikasi dengan istri, sang suami tidak 
menggunakan pilihan kata yang mengarah kepada pernyataan ẓihar 
sehingga secara tidak langsung akan terkena hukum ẓihar. 
4. Pilihan kata dalam komunikasi dengan istri meskipun menggunakan 
bahasa isyarat ataupun biasa hendaknya sang suami tidak mengarah 
kepada pernyataan ẓihar meski sang suami meniatkan untuk 
melakukan ẓihar. 



































5. Suami istri dianjurkan oleh nabi untuk sesekali bersenda gurau 
namun bersenda gurau harus memiliki batas supaya tidak melampaui 
batas yang akan  menjadi perkataan yang bisa menjatuhkan ẓihar. 
Dari kelima nilai-nilai di atas mengajarkan kepada suami istri atau 
siapapun berhati hati jika berkomunikasi, karena bisa jadi permasalahan atau 
bahkan perbuatan ẓihar pun terjadi pada saat komunikasi. Sebagaimana dijelaskan 
dalam dalam Al-Qur’an surah al-Ahzab ayat 32 : 
  ِلْو َق ْل ا ِب   َن ْع َض َْتَ   َلَّ َف   َُّت ْي َق َّ ت ا   ِن ِإ    ۚ  ِء ا َسِّن ل ا  َن ِم  ٍد َح َأ َك َُّت ْس َل  ِِّبَِّن ل ا  َء ا َس ِن  ا َي
ا ًفوُر ْع َم   ًلَّْو  َ ق   َن ْل  ُ ق َو   ٌضَر َم   ِه ِب ْل  َ ق   ِفِ  ي ِذَّل ا   َع َم ْط َي  َ ف 
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika 
kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 
perkataan yang baik,”95 
Pada surah al-Ahzab ayat 32 memerintahkan kita untuk menjaga 
perkataan dalam segala hal terutama dalam berkomunikasi, karena terkadang 
permasalahan muncul dikarenakan oleh komunikasi yang kurang baik atau 
perkataan yang kurang baik, maka dari itu pasangan suami istri harus menjaga 
perkataannya baik dalam berkomunikasi maupun dalam bersenda gurau. 
Adapun cara untuk menghindari perkataan yang mengarah kepada ẓihar, 
adalah menjaga perkataan dengan baik, dan memperlakukan istri dengan baik, 
karena dengan berkata baik kepada suami atau istri akan meminimalisir 
kemarahan yang dapat menimbulkan pertengkaran. Karena dengan timbulnya 
pertengkaraan, perkataan yang diucapkan tidak dapat dikontrol yang berakibat 
pada jatuhnya perkataan ẓihar. 
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Dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan bahwa dapat 
disimpulkan dari rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Konsep ẓihar menurut al-Qur’an adalah ẓihar sebelum turunnya ayat pada 
surah al-Mujadalah, ẓihar tersebut adalah talak, yang mana suami dan istri 
tidak dapat bersatu kembali untuk selamanya, maka dari itu adanya 
pengharaman tentang ẓihar setelah Islam datang dan menurunkan ayat, supaya 
wanita dapat terlindungi dan terjaga kehidupannya. Agar ẓihar tidak terulang-
ulang oleh orang-orang yang selanjutnya setelah kejadian ẓihar tersebut ada. 
Karena sesungguhnya ẓihar adalah perbuatan yang dusta. 
2. Kontekstualisasi ẓihar tersebut untuk meminimalisir pemahaman yang kurang 
dari umat Islam pada zaman kontemporer ini tentang pembahasan ẓihar, yang 
mana masih banyak orang yang belum mengetahui yang sebenarnya tentang 
ẓihar itu sendiri. Pada dasarnya ẓihar tidak membolehkan menyamakan istri 
dengan ibunya, meskipun istri dan ibu sama-sama wanita yang harus dihargai, 
tetap tidak diperbolehkan dengan alasan apapun untuk menyamakaan antara 
keduanya. Selain itu pada konteks pada kontemporer ini diharuskannya 
bertutur kata yang baik dalam berkomunikasi dengan siapapun terutama suami 
terhadap istri supaya tidak terjebak perkataan yang mengarah kepada ẓihar. 

































1. Penelitian ini diharapkan dapat membuat umat Islam terutama yang telah 
berumah tangga bahwa kewajiban bertutur kata dengan baik kepada pasangan 
supaya tidak terjadi pertengkaran yang dapat menimbulkan  perkataan yang 
mengarah kepada ẓihar.   
2. Diharapkan dengan selesainya penulisan skripsi ini, bisa menjadi bahan 
evaluasi untuk tindak lanjut ke depan terkait permasalahan konsep ẓihar 
dalam Alqur’an dan Kontekstualisasi pada persoalan suami istri supaya tidak 
berhenti pada penilitian ini sehingga dapat semakin luas pembahasan dan 
lebih mendetail lagi. 
3. Diharapkan hasil penulisan penelitian skripsi ini menjadi sumber tambahan 
penelitian di lingkup lembaga manapun dan terkhusus di lembaga UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 


































Bakker, Anton. Metode Penelitian Yogyakarta: Kanisius, 1992 
 
al-Barudi, Syaikh Imad Zaki, Tafsir Wanita, Jakarta : Pustaka al-Kautsar, 2010 
 
Bashori,Khoirudiin, Psikologi Keluarga Sakinah, Yogyakarta: Suara Muhamm-
adiyyah, 2006 
 
Choẓin, Fadjrul Hakam, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiyah, Ttp: Alpha, 1997 
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, 2010 
 
Effendy, Onung Uhjana, Ilmu, Teori, dan Filsafat Komunikasi, Bandung : Citra 
Adytia 2003 
 
al-Farmawi, Abd al-Hayy Metode Tafsir Mawdlu’i, Jakarta: PT. Grafindo 
Persada, 1994 
 
Ghani, Abud Abdul. Keluarga Muslim dari berbagai masalahnya, terj. Mudzakkir 
Bandung, Pustaka, 1995. 
 
Hidayat, Dasrun, Komunikasi Antarpribadi, Jogjakarta: Graha Ilmu, 2012 
 
Jannah Izzatul,Psiko-Harmoni rumah tangga, Surakarta : Indiva Pustaka 2008 
 
Katsir, Ibnu, Tafsir Ibnu Katsir, Surabaya : Pustaka Imam Syafi’I, 2002 
 
Madhi, Jamal, Keindahan Komunikasi Suami Istri, Jakarta : Republika, 2015 
 
al-Maraghi, Ahmad Mustofa, Tafsir al-Maraghi, Semarang: PT Toha Putra 1993 
 
Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif , Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2002 
 
al-Muhami, Juraish Kamaruddin, Memahami Hukum Zihar dan Ila’ Malaysia : 
Darul Minhaj 1976 
 
Muhammad, Afif, Fiqih Lima Mazhab , Jakarta, Lentera, 2007 
 
Murtiadi Dkk, Psikologi Komunikasi , Yogyakarta, Psikosain 2015 
 
an-Nu’aimi, Thariq Kamal, Psikologi Suami Istri , Yogyakarta : Putra Pustaka, 
2007 



































Nurudin, Ilmu komunikasi : Ilmiah dan Populer (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2017) 
 
Qaimi, Ali. Pernikahan masalah dan solusinya ,Jakarta : Cahaya, 2009 
 
Rahman, Abdur. Perkawiinan dalam Syariat Islam, Jakarta : PT Rineka 
Cipta,1996 
 
Rasjid, Sulaiman, Fiqih Islam , Bandung: Sinar Baru Algerindo, 2005. 
 
as-Sa’di, Syaikh Abdurahman bin Nashir, Tafsir Alquran, Jakarta: Daruq Haq, 
2016 
 
Sabiq, Sayyid, Fiqih Sunnah, Jakarta, Pena Pundi Aksara, 2010. 
 
ash-Shabuni Muhammad Ali, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, Depok: Keira Publishing, 
2016. 
 
Shihab, M. Quraish, Membumikan Alquran, Bandung: Mizan, 1995. 
 
Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Misbah, Jakarta : Lentera Hati, 2002. 
 
Tahrun, Keterampilan Pers dan Jurnalistik berwawasan Gender, Yogyakarta, 
Deepublish, 2016. 
 
Tanjung, Bahdin Nur. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Proposal, Skripsi, dan 
Tesis) : Dan Mempersiapkan diri menjadi penulisa artikel ilmiah.,Jakarta 
: Prenada Media Group. 2009 
 
Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 
2004. 
 
Zakaria, Zainuddin, Komunikasi Efektif,, Jakarta Publishing House, 2006. 
 
Zuhaili, Wahbah  Fiqih Imam Syafi’I, Jakarta: PT  Niaga Swadaya, 2010. 
 
Zuhaili, Wahbah, Tafsir al-Munir, Jakarta: Gema Insani, 2014 
